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ABSTRAK 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan untuk mengetahui bagaimana 

mengelola dan memanfaatkan perekonomian dengan sebaik-baiknya. Fintech Payment adalah 

proses bertukar nilai mata uang dari suatu produk atau layanan menggunakan perangkat seluler. 

Financial behavior atau perilaku ekonomi adalah salah satu cara bertindak atas sesuatu yang 

dibentuk oleh manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Literasi Keuangan dan 

Fintech Payment terhadap Financial Behavior pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 95 Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode accidental sampling. Pengolahan data primer menggunakan teknik 

analisis Statistical Package for Social Science (SPSS) dengan metode analisis regresi berganda.  

 Hasil dari penelitian membuktikan bahwa secara simultan Literasi Keuangan dan Fintech 

Payment berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior karena dengan hasil perhitungan uji 

secara simultan (uji F) menunjukan dimana Fhitung 34,403  > Ftabel 3,10, dan nilai sig 0,000 < 

0,05. Dan secara parsial, Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Sedangkan 

Fintech Payment tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Financial Behavior pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Fintech Paymen, Financial Behavior  
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ABSTRACT 

 Financial literacy is the knowledge and skills to know how to manage and make the best 

use of the economy. Fintech Payment is the process of exchanging the currency value of a product 

or service using a mobile device. Financial behavior or economic behavior is one way of acting 

on something formed by humans. 

This study aims to determine whether there is an effect of Financial Literacy and Fintech 

Payments on Financial Behavior in Students of the Faculty of Islamic Economics and Business 

UIN Walisongo Semarang. This research is a quantitative research with data collection techniques 

using a questionnaire. The sample in this study amounted to 95 students of the Islamic Economics 

and Business Faculty of UIN Walisongo Semarang. The sampling technique used is accidental 

sampling method. Processing primary data using statistical analysis techniques Package for 

Social Science (SPSS) with multiple regression analysis method. 

The results of the study prove that simultaneously Financial Literacy and Fintech Payment 

have a significant effect on Financial Behavior because the results of simultaneous test 

calculations (F test) show that Fcount is 34.403 > Ftable 3.10, and a sig value of 0.000 <0.05. 

And partially, Financial Literacy has a significant effect on Financial Behavior in students of the 

Islamic Faculty of Economics and Business UIN Walisongo Semarang. While Fintech Payment 

has no effect and is not significant on Financial Behavior in students of the Islamic Faculty of 

Economics and Business UIN Walisongo Semarang. 

 Keywords: Financial Literacy, Fintech Payments, Financial Behavior  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 

Perkembangan era digitalisasi telah mengubah dinamika pergerakan ekonomi yang 

awalnya berpusat pada manusia dan sekarang mengalami pergeseran dengan teknologi digitalisasi. 

Maraknya bisnis online dan sistem pembayaran online merupakan pertanda pesatnya 

perkembangan ekonomi dan teknologi global. Di era digitalisasi revolusi industri 4.0, perubahan 

perilaku ekonomi, gaya hidup dan sikap konsumsi akibat perkembangan teknologi adalah 

diantaranya kenyamanan bertransaksi, cepatnya informasi yang diperoleh serta keberadaan 

jejaring sosial digital melalui perangkat seluler. 

Kemajuan teknologi juga telah mengubah cara orang bertransaksi, dari uang tunai sekarang 

secara bertahap menjadi pembayaran online. Kebutuhan yang berkembang, gaya hidup, 

konsumerisme, dan hedonisme memaksa orang untuk menahan diri dalam mengelola keuangan 

mereka, tidak terkecuali mahasiswa. Perkembangan dunia keuangan saat ini memberikan lebih 

banyak kesempatan bagi masyarakat untuk mengambil keputusan keuangannya sendiri. Hal ini 

dikarenakan banyaknya produk keuangan baru dan lebih beragam yang perlu digali dan dipahami 

oleh masyarakat luas. Pentingnya untuk memahami instrumen keuangan ini untuk menghindari 

pengambilan keputusan keuangan yang ceroboh dan tidak akurat. Pemahaman keuangan juga 

sering disebut dengan literasi keuangan. Literasi keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan 

keuangan, dimana semakin tinggi literasi keuangan maka pengelolaan keuangan seseorang akan 

semakin baik. 1 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan keuangan 

masyarakat untuk mengetahui bagaimana mengelola dan memanfaatkan perekonomian dengan 

sebaik-baiknya. Literasi keuangan membuat masyarakat bergantung pada pendidikan keuangan 

yang kompeten untuk mengambil sikap dan membuat keputusan keuangan yang bijak. Menurut 

OJK , pengertian literasi keuangan adalah pengetahuan, keahlian, dan keyakinan yang 

mempengaruhi perilaku masyarakat sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 

 
1 T Wulandari, S Lazuarni dan R Sari, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Payment Gateway Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Manajemen Swasta di Kota Palembang”, Ecoment Global Journal: A Study..., 7 (2022) 
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keuangan dan pengambilan keputusan untuk mencapai kesejahteraan hidup.2 Literasi keuangan 

merupakan salah satu kunci terpenting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, artinya 

masyarakat membutuhkan literasi keuangan yang baik untuk mengelola keuangannya dengan lebih 

baik dan meningkatkan pendapatannya agar tidak mudah dibelanjakan tetapi digunakan untuk 

investasi yang lebih produktif. 

 

Gambar 1.1  

Jumlah Penyedia Pembayaran Digital Berdasarkan Jenis 

 
Sumber : Databoks Katadata 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif yang mencakup semua 

kelompok remaja, termasuk mahasiswa. Mahasiswa harus mengisi waktunya dengan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi serta mengisi kegiatannya dengan 

berbagai kegiatan positif untuk menghadapi masa depan sebagai manusia yang berguna bagi 

masyarakat dan bangsa, tetapi sebagai mahasiswa yang berkegiatan dikampus universitas, 

kehidupan telah membentuk cara hidup yang unik di kalangan mahasiswa dan telah terjadi 

perubahan besar dalam budaya sosial yang membuat setiap individu mempertahankan kebiasaan 

konsumsi mereka. Mahasiswa yang tergabung dalam kelompok remaja dianggap tahu dan 

memperoleh “cap” harga diri ketika membeli dan memakai merek-merek terkenal. Mahasiswa 

 
2 www.ojk.go.id  

http://www.ojk.go.id/
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lebih mementingkan uang saku untuk membeli berbagai merek agar bisa mengikuti tren terkini 

dan dikenal oleh teman-temannya daripada membeli perlengkapan kampus yang lebih penting 

seperti buku untuk menunjang perkuliahan. 

Walupun  gaya hidup mahasiswa cenderung merupakan gaya hidup yang  trendy dan 

modern, mereka tetap mampu mengelola keuangannya seperti perencanaan keuangan, 

pengendalian keuangan, menabung dan berinvestasi. Gaya hidup trendy dan modern ini pada 

akhirnya mendukung mereka dalam menggunakan layanan fintech karena kini fintech telah 

berevolusi dan menjadi tren di kalangan milenial seperti pembayaran fintech gopay, ovo, fund, 

aplikasi investasi fintech seperti bibit dan ajaib dan aplikasi fintech lainnya. Gaya hidup tersebut 

juga didukung oleh keuangan mahasiswa yang tidak menggunakan beasiswa, sehingga dapat 

dikatakan mahasiswa tersebut berasal dari keluarga mampu, sehingga biaya kuliah tidak menjadi 

masalah. Gaya hidup trendy dan modern bagi mahasiswa yang menggunakan beasiswa, bukan 

berarti tidak bisa menjalani gaya hidup trendy dan modern seperti lainnya, bahkan uang beasiswa 

adalah uang tambahan bagi mahasiswa tersebut selain uang yang diberikan oleh orang tuanya. 

Selain itu, mahasiswa yang menggunakan beasiswa tidak berarti berasal dari keluarga kurang 

mampu, karena ada beasiswa umum yang dapat dinikmati oleh semua mahasiswa, tidak hanya 

keluarga kurang mampu, seperti beasiswa Bank Indonesia. serta beasiswa lain dari beberapa 

institusi.3 

Perkembangan teknologi digital telah merambah dunia bisnis. Dalam bisnis, penerapan 

teknologi dalam jasa keuangan sangat bermanfaat dalam melaksanakan interaksi. Saat ini, 

fenomena inovasi di industri jasa keuangan mengubah cara pandang industri ini di seluruh dunia. 

Akibat perubahan tersebut, muncul fenomena baru, yaitu sebelum pembiayaan konvensional 

menjadi digital. Fenomena ini disebut financial technology atau Fintech. Menurut National Digital 

Research Center (NDRC), fintech merupakan inovasi baru yang menggabungkan layanan 

keuangan dengan teknologi modern. Fintech adalah sistem keuangan berbasis teknologi yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi atau model bisnis baru yang berdampak pada stabilitas 

ekonomi moneter, stabilitas sistem keuangan atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan 

 
3 Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan and others, ‘Analisis Layanan Financial Technology Dan 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen 

TERAKREDITASI SINTA, 4.1 (2021), 223–35. 
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sistem pembayaran.4 Fintech memiliki keunggulan di budang inovasi. Fintech menjanjikan untuk 

membentuk kembali industri keuangan dengan memotong biaya, meningkatkan kualitas layanan 

keuangan, dan menciptakan lanskap keuangan yang lebih beragam dan stabil. Negara Indonesia 

sangat berpotensi dalam pengembangan Fintech yang dapat dibuktikan dengan banyaknya produk 

baru yang bermuncula serta didukung oleh besarnya pengguna internet di Indonesia. Fintech 

menawarkan metode pembayaran yang sederhana dan praktis. Pengguna tidak perlu lagi 

menyimpan uang tunai, karena uang disimpan di aplikasi berupa data uang elektronik. Untuk 

melakukan pembayaran, pengguna hanya perlu memasukkan kode atau memindai kode QR yang 

diberikan dan uang akan langsung ditransfer ke pihak lain. Kemudahan penggunaan Fintech 

semakin mempercepat perkembangannya.5 

Gambar 1.2 

Transaksi Fintech Indonesia 2015-2021 

 
Sumber : Databoks Katadata 

 

Tren pembayaran fintech berpotensi mempengaruhi pola perilaku masyarakat dalam 

mengelola keuangan. Perkembangan sistem informasi dan riset konsumen menunjukkan bahwa 

 
4 L S Mulatsih, “Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan Fintech Payment (Paylater) di Shopee”, 

Abstrak Sarjana..., 2022. 

5 Muchammad Yudha Erlangga and Astrie Krisnawati, ‘Pengaruh Fintech Payment Terhadap Perilaku Manajemen 

Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Riset Manajemen Dan Bisnis, 15.1 (2020), 53  
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mekanisme pembayaran berdampak signifikan terhadap keputusan konsumen dan pola konsumen. 

Orang bersedia membayar lebih untuk barang yang sama di mobile banking daripada uang tunai. 

Hal tersebut disebabkan karena representasi atau bentuk dari uang mempengaruhi konsumen.6 

Orang yang menggunakan aplikasi fintech untuk pengelolaan keuangan secara signifikan 

meningkatkan tabungan mereka. Sistem pembayaran adalah layanan fintech yang tumbuh paling 

cepat. Hal ini didukung oleh data pangsa fintech di Indonesia, menurut data tersebut.7 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi ini juga membawa perubahan pada 

gaya hidup masyarakat. Kehidupan masyarakat sangat dekat dengan perangkat yang dipadukan 

dengan internet, didukung dengan pilihan layanan berbasis teknologi digital. Menggunakan 

perangkat yang dilengkapi ini membuat aktivitas sehari-hari mereka lebih bermanfaat dan lebih 

mudah. Fintech memiliki keunggulan inovatif. Fintech berjanji untuk membentuk sektor keuangan 

dengan memangkas biaya, meningkatkan kualitas layanan keuangan, dan menciptakan lanskap 

keuangan yang lebih beragam dan stabil. Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan 

Fintech, terbukti dengan banyaknya produk baru yang bermunculan dan didukung oleh banyak 

netizen Indonesia. Industri fintech di Indonesia didominasi oleh sektor pinjaman sebesar 50%, 

sektor pembayaran sebesar 23% dan sisanya sektor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pembayaran saat ini mendominasi pasar fintech Indonesia di urutan kedua.8 

Pentingnya financial behavior yaitu perilaku keuangan dalam pengelolaan keuangan 

pribadi, karena kemampuan keuangan bukan hanya kemampuan memperoleh penghasilan yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga kemampuan mengelola uang secara bijak dan 

benar, melakukan hal yang benar. Perilaku keuangan dapat didefinisikan sebagai bagaimana orang 

benar-benar berperilaku dalam laporan keuangan. Terutama bagaimana psikologi mempengaruhi 

keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. 

Financial behavior atau perilaku ekonomi adalah salah satu cara bertindak atas sesuatu 

yang dibentuk oleh manusia. Perilaku keuangan individu adalah sikap di mana seseorang 

mengetahui bagaimana berpikir dan merencanakan perolehan anggaran sedemikian rupa sehingga 

 
6 Runnemark, E., Hedman, J., & Xiao, X. (2015). Do consumers pay more using debit cards than cash?. Electronic 

Commerce Research and Applications, 14(5), 285-291. 

7 Becker, G. (2017). Does FinTech Affect Household Saving Behavior 

8 Yasir Maulana and others, ‘The Influence of Fintech Digital Payment and P2P Lending on Indonesia’S Economic 

Growth’, Business and Accounting Research (IJEBAR) Peer Reviewed-International Journal, 6.3 (2022), 1573–82   
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ia dapat menghemat, mengambil risiko keuangan, dan mendamaikan kebutuhan dan anggaran. 

Perilaku keuangan yang baik dinyatakan dalam kegiatan perencanaan, pengelolaan dan 

pengendalian keuangan yang baik. Pengelolaan keuangan ini menciptakan perilaku keuangan 

dalam melakukan berbagai transaksi.  

Saat ini, kemajuan dan perkembangan zaman teknologi telah menyebabkan perubahan 

kebiasaan belanja pada mahasiswa dimana orang kini lebih fokus pada kesenangan dan 

kesenangan yang dianggap memuaskan untuk memiliki kehidupan yang nyaman dan diakui secara 

sosial. Remaja, termasuk pelajar, lebih suka berbelanja, menghabiskan semua uangnya untuk 

kebutuhan sosial atau pergaulan. Selain itu, pertumbuhan berbagai layanan online telah mengubah 

sistem pembayaran. Istilah financial technology atau sering disebut dengan fintech.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, T Lazuarni, S Sari, R (2022) menunjukkan 

bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, 

hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan seorang mahasiswa maka perilaku 

keuangannya akan semakin meningkat. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Said, 

Salmah Amiruddin, Andi Muhammad Ali (2017) menunjukkan bahwa Secara keseluruhan tingkat 

literasi keuangan mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti adalah sebesar 48,91%, 

yang termasuk dalam kategori rendah (< 60%) dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh negatif.  Akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Arganata, Tomi Lutfi (2019) menujukkan bahwa variabel literasi keuangan secara parsial 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Artinya, jika 

literasi keuangan seseorang tinggi. Hal ini belum tentu  memberikan seseorang kemampuan untuk 

mengelola keuangan keluarganya dengan baik. Sebaliknya, jika literasi keuangan seseorang 

rendah, bukan berarti orang tersebut tidak dapat mengelola keuangan dengan baik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Erlangga, Muchammad Yudha Krisnawati, Astrie 

(2020) dan Rahma, Fatma Annisa Susanti (2022) menunjukkan bahwa Hasil analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan bahwa fintech payment berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa di  Bandung Raya dan Fintech payment memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Sedangkan dalam 

penelitian Ida Martinelli (2021) menunjukkan bahhwa kelemahan yang dimiliki oleh fintech 
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adalah digitalisasi dan otomatisasi, yang merupakan fitur utama fintech, yang membuatsangat 

rentan terhadap kejahatan onlien seperti penyadapan, pembobolan, dan cybercrime (transaksi 

fiktif,carding/penggunaan kartu kredit orang lain, penipuan di marketplace). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fintech payment berpengaruh negatif terhadap konsumen bank yaitu 

masyarakat dan mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN FINTECH PAYMENT 

TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR MAHASISWA PADA BANK SYARIAH ( STUDI 

KASUS MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN WALISONGO 

SEMARANG) ”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap finansial behavior bank syariah 

pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Walisongo Semarang ? 

2. Apakah  fintech payment memiliki pengaruh terhadap finansial behavior bank syariah 

pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Walisongo Semarang ? 

3. Apakah literasi keuangan dan fintech payment memiliki pengaruh terhadap finansial 

behavior bank syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN 

Walisongo Semarang ? 

1.3. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap finansial behavior 

bank syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Walisongo 

Semarang.  

2. Untuk mengetahui apakah fintech payment berpengaruh terhadap finansial behavior 

bank syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Walisongo 

Semarang.  

3. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan dan fintech payment berpengaruh terhadap 

finansial behavior bank syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam 

UIN Walisongo Semarang. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan penting dalam mengembangkan teori-

teori yang ada sesuai dengan topik yang dibahas, sebagai kontribusi dan referensi bagi 

peneliti lain yang mengerjakan topik dan pembahasan yang sama. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman, membuka cakrawala 

berpikir inovatif dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk lebih berani melihat 

realitas yang ada, terutama ketika berhadapan dengan fenomena fintech yang kini 

sedang marak 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada skirpsi ini secara 

keseluruhan, maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan 

pedoman penulisan skripsi. Adapun sitematika penulisannya adalah sebagai berikut :   

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Sistematika Penulisan Skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

A. Telaah penelitian  

B. Landasan teori  

C. Penelitian Terdahulu  

D. Keraerangka Teori  

E. Hipotesis  

BAB III  METODE PENELITIAN   

A. Jenis dan Sumber Data  

B. Populasi dan Sampel 

C. Metode Pengumpulan Data  

D. Variabel Pengukuran dan Penelitian  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

B. Pembahasan  

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

B. Saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Literasi Keuangan  

2.1.1. Pengertian Literasi Keuangan  

Literasi keuangan merupakan kebutuhan primer setiap orang agar terhindar dari masalah 

uang. Kesulitan keuangan tidak hanya bergantung pada pendapatan (low income), kesulitan 

keuangan juga bisa terjadi ketika ada kesalahan dalam pengelolaan keuangan (mis management) 

seperti penyalahgunaan kredit dan  perencanaan keuangan yang buruk. Jika diterapkan pada 

kehidupan mahasiswa, masalah keuangan dapat muncul dari  pengelolaan uang bulanan yang 

diterima dari orang tua yang buruk, misalnya kesalahan dalam membeli barang-barang yang tidak 

perlu, tidak merencanakan keuntungan keuangan, sehingga uang yang seharusnya  digunakan 

selama sebulan, tetapi itu berakhir sebelum waktunya.9  

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) menjelaskan bahwa 

literasi keuangan adalah kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan tindakan 

yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan 

individu. Selain itu, Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) mengakui bahwa literasi 

keuangan, seperti pengetahuan dan pemahaman konsep keuangan, membuat pilihan keuangan 

yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan dan kehidupan individu dan kelompok. 

berpartisipasi dalam perekonomian.10 

Literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami, jadi literasi keuangan adalah 

kemampuan untuk mengelola uang yang kita miliki untuk mencapai kesejahteraan dan menjalani 

kehidupan yang lebih baik di masa depan. OJK mengatakan, program literasi keuangan 

memberikan edukasi di bidang keuangan agar masyarakat Indonesia dapat mengelola keuangan 

dengan bijak, mengatasi minimnya pengetahuan keuangan dan menghindari penipuan masyarakat 

 
9 Dikria Mintarti, ‘Citation: Dikria,Okky & Sri Umi Mintarti W (2016) Pengaruh Literasi Keuangan Dan 
Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Malang Angkatan’, The Effect of Financial Literacy and Self-Control On, 09.2 (2016), 128–39  
10 Firda Nosita, Tina Lestari, Kajian Ekonomi Keuangan Volume 3 Nomor 2 (2019) 
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dalam jangka pendek. Produk investasi yang memberikan return tinggi tanpa mempedulikan 

risikonya.11 

Literasi keuangan merupakan rangkaian proses atau kegiatan yang meningkatkan 

pengetahuan, keahlian dan keterampilan serta kemampuan mengelola keuangan dengan lebih baik. 

Tingkat literasi keuangan adalah tingkat kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menganalisis informasi yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi konsekuensi keuangan yang mungkin timbul akibat suatu 

keputusan. Menurut Chen dan Volpe mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk 

mengelola keuangan untuk hidup lebih sejahtera di masa depan. Secara umum literasi keuangan 

mencakup empat aspek yaitu cara mendapatkan uang, cara mengelola uang, cara menyimpan uang, 

dan cara membelanjakan uang, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah 

pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam mengelola uang. untuk mengambil keputusan yang 

tepat agar kita dapat menjaga kondisi keuangan agar sehat secara finansial guna mencapai 

kekayaan.12 

2.1.2. Literasi Keuangan Dalam Persepektif Islam  

Literasi keuangan Islam adalah pemahaman tentang keuangan Islam. Pengertian ini 

meliputi prinsip dasar, akad transaksi, lembaga dan juga produk keuangannya. Perilaku keuangan 

syariah didefinisikan sebagai pelaksanaan berdasarkan hukum syariah. Setiap orang harus dapat 

mengelola keuangannya dengan mengembangkan literasi keuangan yang mengarah pada perilaku 

keuangan yang sehat dan sesuai dengan persyaratan Syariah. Dari pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan Islam adalah pengetahuan dan kemampuan individu dalam 

mengelola ekonomi untuk mengambil keputusan sesuai dengan hukum Syariah dan prinsip-prinsip 

fundamental yang bermanfaat bagi masyarakat di masa depan. Allah SWT berfirman (QS. Al-Isra’ 

[17]: 29-30):  

ل   غْل ول ة   ي د ك   ت جْع لْ  و  ل   ع ن ق ك   إ ل ى م  ا و  ا ف ت قْع د   الْب سْط   ك ل   ت بْس طْه  ل وم  ا م  حْس ور    م 

ب ك   إ ن   زْق  ر   ال ي بْس ط   ر  نْ   ر   ي ش اء   ل م  ي قْد  ه   ك ان   إ ن ه   و  ب اد  ا ب ع  ب ير  ا خ  ير    (29)ب ص 

 
11 https://www.ojk.go.id   

12 JURNAL MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN, VOL.17, NO. 1, MARET 2015: 76–85 

https://www.ojk.go.id/
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Ayat ini merupakan perintah agar kita tidak pelit untuk menginfakkan harta dalam 

kebaikan, yang mana digambarkan dengan tangan yang diborgol dan kita tak mampu melepasnya. 

Juga, ayat ini merupakan larangan agar tak terlalu boros, sehingga harta akan cepat habis.13  

Ada beberapa hal yang bisa kita pelajari dari tafsir di atas: 

1. Infak dalam ayat di atas, tidak melulu dalam arti sedekah, donasi, hibah, dan sejenisnya, 

sebagaimana orang Indonesia pahami. Infak dalam bahasa Al-Qur’an memiliki makna 

yang lebih luas. Salah satunya adalah membelanjakan atau menggunakan harta secara 

umum. 

2. Larangan di atas berlaku untuk pembelanjaan harta yang memiliki nilai kebaikan. Hal ini 

karena sudah menjadi rahasia bersama bahwa membelanjakan harta dalam keburukan 

adalah suatu yang terlarang. 

3. Hal pertama yang disebut dalam ayat di atas adalah larangan untuk berbuat pelit. Baru 

kemudian larangan berbuat boros.  

Mengenal literasi keuangan bukan berarti membuat kita menjadi pribadi yang materialistis. 

Bukan juga kita tak percaya dengan rezeki dari Allah. Sekali lagi, bukan. Menguasai literasi 

keuangan adalah salah satu ikhtiar agar pemberian dari-Nya bisa terkontrol dengan baik.14 

Dewasa ini, tak sulit untuk belajar bagaimana cara mengatur keuangan secara baik. Sudah banyak 

sekali para ahli yang berbagi ilmu secara gratis di jagat maya. Tinggal kita mau atau tidak. 

Walhasil, uang (dan apa pun itu) adalah pemberian Allah yang harus kita kelola dengan baik agar 

dapat memiliki daya guna yang tepat sasaran. Jika tidak, kita akan termasuk golongan orang yang 

berbuat zalim kepada harta.  

2.1.3. Prinsip-prinssip Dasar Literasi Keuangan  

Menurut OJK ( Otoritas Jasa Keuangan ) dalam SNLKI terdapat 4 prinsip dasar yaitu :   

a.   Inklusi keuangan  

   Literasi keuangan harus mencakup seluruh lapisan masyarakat.  

 
13 Al-Azhar, Lajnah Ulama Al-Azhar. Al-Muntakhab Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim. Mesir: al-Majlis al-A’la, 1995. 

14 Roestanto, Apriliani. Literasi Keuangan. Yogyakarta: Istana Media, 2017. 
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b. Sistematis dan Terukur  

Literasi Keuangan diprogramkan dengan cara yang mudah dipahami dan sederhana 

serta pencapaiannya terukur. Kegiatan yang dilaksanakan memiliki konsep yang 

sejalan dengan tujuan, strategi, kebijakan dan kebijakan otoritas sektor jasa keuangan 

serta metrik yang menginformasikan peningkatan literasi keuangan.  

c.  Berorientasi  

Pencapaian dan pembangunan berkelanjutan Kegiatan terapan memungkinkan 

tercapainya tujuan peningkatan literasi keuangan dengan mengoptimalkan sumber daya 

yang ada. Kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan memiliki perspektif 

jangka panjang untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sesuai prinsip 

pembangunan berkelanjutan, pelaku usaha sektor keuangan harus mengutamakan 

pemahaman tentang manajemen keuangan, lembaga keuangan, produk dan jasa 

keuangan.  

d. Kolaborasi  

Bekerja sama dengan seluruh pemangku kepentingan untuk menerapkan literasi 

keuangan. 

2.1.4. Aspek Literasi Keuangan  

Berikut adalah aspek-aspek penting yang perlu kita pahami untuk menegaskan tingkat 

literasi keuangan yang baik. Ada dua pendapat tentang aspek keuangan yang paling banyak 

digunakan, yaitu:15  

a. Aspek literasi keuangan menurut Chen dan Volpe (1998) beberapa indikator yang 

termasuk dalam financial literacy antara lain:, ada empat aspek dalam menilai tingkat 

literasi keuangan. Keempat aspek tersebut adalah pengetahuan umum, simpan pinjam, 

asuransi dan investasi.16 

1. General knowldge atau pengetahuan umum adalah informasi tentang simpan 

pinjam.  

 
15 www.ojk.id   
16  Chen, H., & Volpe, R. P. (1998). An analysis of financial literacy among college students. Financial Services 

Review, 7(1), 107–128 

http://www.ojk.id/
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2. Saving and borrowing atau simpan pinjam yang berhubungan dengan tabungan 

dan pinjaman kredit seseorang.  

3. Insurance adalah bagian dari asuransi sebagai pengetahuan dasar tentang 

perusahaan asuransi dan produknya.  

4. Investment adalah aspek berinvestasi yang berkaitan dengan mengetahui risiko 

investasi dan suku bunga pasar. Umumnya, jika seseorang berani dalam hal ini, 

ia belajar manajemen uang dengan belajar berinvestasi di saham, reksa dana, 

dan lainnya.  

b.  Aspek literasi keuangan menurut Nababan dan Sadalia Menurut Nababan dan Sadalia, 

literasi keuangan memiliki lima bidang:  

1.  Basic personal finance atau keuangan adalah memahami sistem keuangan 

seperti inflasi, suku bunga, likuiditas aset dan lain-lain.  

2. Money management, atau manajemen, yang merupakan pengetahuan individu 

dalam mengelola keuangan dan harta benda pribadi.  

3. Credit debt management, atau manajemen kredit, adalah suatu proses atau 

aktivitas di mana informasi kredit dikumpulkan. 

4. Saving and investment, atau tabungan dan investasi, adalah pengertian dana 

yang disisihkan untuk kebutuhan lain dan tidak digunakan. Dan proses 

mengetahui manfaat dan resiko investasi.  

5. Risk management atau manajemen risiko, adalah informasi tentang 

ketidakpastian pengelolaan keuangan yang dapat diminimalkan dan dicegah. 

2.1.5. Klasifikasi Literasi Keuangan  

Menerapkan pendidikan untuk meningkatkan keuangan masyarakat sangat diperlukan. 

Menurut  Chen dan Vlope literasi keuangan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu:  

a. <60% Artinya seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang rendah 

b. 60%-79% Ini berarti bahwa individu tersebut memiliki pengetahuan keuangan yang 

wajar. 

c. 80% Hal ini menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki tingkat kompetensi yang 

tinggi.  
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Pengetahuan keuangan. dibagi menjadi dua kelompok oleh Chen dan Volpe. Kelompok 

pertama, adalah mahasiswa dengan ekonomi maju. Mahasiswa ekonomi tingkat lanjut memiliki 

banyak pengetahuan. Kelompok kedua adalah siswa tingkat menengah atau bawah dengan 

pengetahuan keuangan. Siswa dengan literasi keuangan sedang atau buruk memiliki informasi 

yang sangat sedikit.17 

2.1.6. Tingkat Literasi Keuangan  

Berdasarkan hasil SNLIK (Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan) yang dilakukan 

Otoritas Keuangan (OJK) tahun  2022 menunjukkan tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia sebesar 9,68 persen, meningkat dari tahun 2019 yang hanya sebesar 38,03 persen. Meski 

angka inklusi keuangan tahun ini mencapai 85,10 persen, namun terjadi peningkatan dibandingkan 

periode SNLIK sebelumnya pada 2019 yang sebesar 76,19 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesenjangan antara literasi dan inklusi akan menurun dari 38,16 persen pada 2019 menjadi 35, 2 

persen pada 2022.18 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan tingkat literasi keuangan seseorang dibedakan nmenjadi 

empat jenis:  

1. Well Literate, pada tahap ini individu mengetahui dan mempercayai organisasi dan 

layanan keuangan serta produk dan layanan keuangan, termasuk karakteristik, manfaat 

dan risiko, hak dan kewajiban yang terkait dengan produk dan layanan keuangan, serta 

memiliki keterampilan untuk menggunakan produk dan layanan keuangan.  

2. Suff Literate, pada tahap ini individu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk karakteristik, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban yang terkait dengan produk dan jasa keuangan.  

3. Less  Literate, pada tahap ini orang tersebut hanya memiliki informasi tentang 

lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan.  

 
17 Salmah Said kaj Andi Muhammad Ali Amiruddin, "Shariah Financial Literacy in Islamic Religious Colleges (UIN 

Alauddin Makassar Kaza Studo) Salmah Said kaj Andi Muhammad Ali Amiruddin National Islamic University 

Alauddin Makassar Ĉefkonsilio: Lukutaito, talous, Islamo, College, UIN Alaud" - UIN , 17.1 (2017), 44–6.  

18 https://www.ojk.go.id  

https://www.ojk.go.id/
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4. Not Literate, pada tahap ini orang tersebut kurang memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan layanan keuangan, serta 

kurang memiliki keterampilan untuk menggunakan produk dan layanan keuangan. 

2.1.7. Mengukur Literasi Keuangan  

Terdapat aspek literasi keuangan yang paling umum, yaitu pengetahuan dan keterampilan 

untuk menganggarkan, menabung, meminjam, dan berinvestasi. Variabel literasi keuangan dapat 

membantu mengukur kemampuan seseorang untuk memahami kurs mata uang, fitur layanan 

keuangan, informasi keuangan, dan sikap terhadap pengeluaran uang. 

Berikut adalah enam hal yang dikatakan Widayat tentang mengukur literasi keuangan 

seseorang.19  

1. Mempersiapkan atau merencanakan anggaran pendapatan.  

2. Menyusun atau merencanakan anggaran biaya yang dikeluarkan.  

3. Kepatuhan terhadap rencana anggaran belanja.  

4. Pemahaman atas nilai riil uang..  

5. Memahami nilai nominal uang.  

6. Pengertian Inflasi.  

Menurut Australian Securities & Investment Commission. 

a. Pengetahuan seseorang tentang nilai dan skala prioritas suatu objek dalam 

kehidupannya.  

b. Penganggaran, tabungan dan pengelolaan uang (money management).  

c. Manajemen kredit.  

d. Pentingnya asuransi dalam perlindungan terhadap risiko.  

e. Dasar-dasar Investasi.  

f. Perencanaan pensiun.  

g. Menggunakan produk belanja dan membandingkan, di mana menemukan saran dan 

informasi, bimbingan dan dukungan lebih lanjut.  

h. Cara mendeteksi kemungkinan konflik kegunaan (prioritas). 

 

 
19 https://www.jurnal.id/id/blog/tingkatan-aspek-literasi-keuangan-sbc/ 

https://www.jurnal.id/id/blog/tingkatan-aspek-literasi-keuangan-sbc/
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2.2.      FINTECH PAYMENT 

2.2.1. Pengertian Fintech Payment  

Fintech Payment (m-payment) adalah proses di mana dua pihak bertukar nilai mata uang 

dari suatu produk atau layanan menggunakan perangkat seluler. Salah satu kendala m-payment di 

pasar adalah terbatasnya penjelasan dan perbedaan definisi m-payment, m-banking dan fungsi 

pembayaran lainnya melalui perangkat seluler.  Fintech merupakan salah satu inovasi di bidang 

keuangan yang terkait dengan teknologi modern, konsep Fintech yang sering disebut sebagai 

sistem pembayaran atau Fintech Payment ini mengadaptasi perkembangan teknologi di bidang 

keuangan untuk memfasilitasi transaksi keuangan yang lebih praktis, aman, dan digital yang 

melibatkan layanan keuangan. yang saat ini sedang dikembangkan di Indonesia.20 Finansial 

teknologi (fintech) adalah hasil dari kombinasi layanan keuangan dan teknologi yang pada 

akhirnya mengubah model bisnis konvensional menjadi moderat, yang awalnya membayar tatap 

muka dan membawa sejumlah uang tunai, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dengan 

transaksi pembayaran yang dapat dilakukan hanya dalam hitungan detik. 21 

Financial technology (Fintech) merupakan hasil perpaduan antara layanan finansial dan 

teknologi, yang pada akhirnya mengubah model bisnis dari tradisional menjadi moderat, yang 

awalnya membayar secara tatap muka dan melibatkan sejumlah uang tunai, dan kini dapat 

melakukan transaksi jarak jauh melakukan pembayaran yang dapat diselesaikan dalam detik saja.  

Financial Technology (Fintech) dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 

merupakan pemanfaatan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, 

teknologi atau model bisnis baru dan dapat mempengaruhi stabilitas keuangan. sektor ekonomi, 

stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan dan pembatasan sistem pembayaran. 

Implementasi financial technology yang meliputi sistem pembayaran, penunjang pasar, 

manajemen investasi dan manajemen risiko, pinjaman, penyedia jasa keuangan dan permodalan 

serta jasa keuangan lainnya (PBI No. 19/12/PBI/2017).22 

 
20 DWI PUSPITA, PEMBAYARAN FINTECH, GAYA HIDUP DAN PENGETAHUAN KEUANGAN DAMPAK 

PERILAKU KEUANGAN TERHADAP PERHITUNGAN KEUANGAN PEMBACA DIGITAL, Joernal Artide, 4.1 

(2557), 88–100. 

21 Rakhmat Dwi Pambudi, ‘Perkembangan Fintech Di Kalangan Mahasiswa UIN Walisongo’, Harmony, 4.2 (2019), 

74–81  
22 https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx
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Dari penjelasan pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Fintech Payment 

adalah teknologi finansial yang diterapkan dalam sistem pembayaran online dengan menggunakan 

jaringan internet dan perangkat elektronik personal komputer (PC). Misalnya, transaksi tanpa uang 

tunai seperti pembelian, investasi, penarikan, transfer, dan pinjaman online tidak mungkin 

dilakukan tanpa sistem pembayaran. Perbedaan antara pembayaran elektronik dan seluler adalah 

pembayaran elektronik menyediakan akses kapan saja, sedangkan pembayaran seluler 

menyediakan akses untuk menyelesaikan transaksi kapan saja, di mana saja. 

2.2.2. Fintech Payment Dalam Persepektif Islam  

Kedatangan fintech secara esensial dapat memperkenalkan kemudahan serta automasi 

dalam transaksi. Sebaliknya di sisi syariah, islam pada prinsipnya juga menetapkan hadirnya 

kemaslahatan( wellbeing) untuk manusia. Fintech ialah salah satu wujud pelaksanaan nilai 

mashlahah yang tercantum dalam syariah Islam. Fintech ialah salah satu wujud mu’ amalah syari’ 

yyah yang didorong oleh spirit kemajuan era. 

Kendati demikian, praktek- praktek bisnis dalam industri fintech juga wajib senantiasa 

menafikan larangan- larangan( manhiyyat) syar’ iyyah, semacam: gharar( ketidakjelasan), dharar( 

bahaya), serta tadlis( ambiguitas). Sejatinya fintech juga sudah memperoleh konfirmasi positif dari 

al- Qur`an walaupun tidak secara eksplisit. Konfirmasi tersebut berbentuk nilai subtansial yang 

dibawa oleh fintech, yaitu kemudahan( al- yusr). Hal ini sebagaimana terekam dalam surah al- 

Baqarah ayat 185.  

لُ  الْيسُْرُ  بكُِمُُ الٰلُُّ يرُِيْدُُ ......  ُۗ   الْعسُْرُ  بكُِمُُ يرُِيْدُُ و  ... 

 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur”. (QS. Al-Baqarah [2]:185) 

Tidak hanya itu, praktek fintech juga merupakan implementasi dari qaidah dalam jurisdiksi 

Islam yang cenderung memprioritaskan penolakan terhadap seluruh mafsadah daripada menarik 

sebagian kemaslahatan. Hal ini menunjukkan jika peniadaan madharat merupakan hal fundamental 

dalam pembangunan ekonomi Islam. Peluang pertumbuhan fintech di masa mendatang khususnya 

fintech syariah sebagaimana dipaparkan di atas, juga pasti akan menju    mpai tantangan yang tidak 
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gampang. Mengingat, fintech ialah revolusi radikal yang mengganti paradigma ekonomi 

masyarakat modern. 

2.2.3. Jenis Jenis Fintech Payment 

 

Di Indonesia, industri pembayaran fintech diatur secara ketat oleh Bank Indonesia (BI) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tujuan payment atau pembayaran adalah untuk memudahkan 

transaksi pembayaran dari customer ke merchant. Model bisnis pembayaran yang sedang berjalan 

memiliki aturannya sendiri, institusi juga memiliki mekanisme “sandbox” alias pengujian model 

bisnis baru yang sudah mulai berkembang, yang dijadikan dasar untuk membuat aturan baru.23 

Berikut penjelasan produk-produk produk pembayaran fintech yang sedang populer dan 

model bisnisnya:  

a. Uang elektronik  

BI mendefinisikan uang elektronik sebagai alat pembayaran yang dapat memberikan 

kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi pembayaran tanpa uang tunai. 

Berdasarkan formasi tersebut, uang elektronik terdiri dari dua bentuk, yaitu chip-based 

dan server-based. Uang elektronik berbasis chip adalah contoh produk elektronik yang 

dapat kita beli dari toko atau bank lokal untuk pembayaran instan di kios atau di tempat 

lain. Sedangkan uang elektronik berbasis server berupa aplikasi digital di telepon 

genggam untuk melakukan pembayaran di merchant baik online maupun offline 

dengan menggunakan layanan QRRIS.  

b. Dompet digital  

Berbeda dengan uang elektronik, BI mengkombinasikan dompet digital atau dompet 

elektronik dengan satu pilihan penyelenggara pemrosesan pembayaran. BI 

mendefinisikan dompet digital sebagai layanan elektronik untuk menyimpan data alat 

pembayaran, termasuk alat pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau e-money. 

Kegunaan lain termasuk mengumpulkan dana dan melakukan pembayaran. Contoh 

 
23 Finantier. “Mengenal Fintech Payment, Jenis, dan Regulasinya di Indonesia” Desember 2021 
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penggunaannya dapat berupa pengembangan layanan e-money menggunakan aplikasi 

travel online untuk pembelian sisa saldo atau bonus poin, setelah itu saldo tersebut 

dapat digunakan untuk mendukung transaksi pembayaran. 

c. Payment gateway  

Sesuai aturan, payment gateway juga termasuk penyelenggara pemrosesan transaksi 

pembayaran yang diatur oleh BI. Menurut ketentuan, payment gateway adalah layanan 

elektronik yang memungkinkan merchant melakukan transaksi pembayaran dengan 

menggunakan alat pembayaran kartu, uang elektronik, dan/atau layanan pembayaran 

bank.  Dalam praktiknya, layanan payment gateway terhubung dengan sistem merchant 

baik di website maupun di aplikasi mobile. Layanan ini membebankan biaya transaksi 

dan/atau biaya berlangganan untuk menggunakan sistem. .  

d. Paylater  

Paylater adalah layanan pembayaran yang disediakan dengan mekanisme pinjaman, 

sering disebut “kredit tanpa kartu kredit”. Cara kerjanya mirip dengan kartu kredit, 

misalnya saat diterapkan di toko online, pengguna bisa membeli produk dan 

melunasinya dalam beberapa bulan. Layanan Paylater masuk dalam peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan untuk layanan pinjam meminjam uang berbasis IT. Implementasi 

Paylater saat ini tidak terbatas pada belanja online, aplikasi konsumen lainnya seperti 

layanan pelatihan online sudah menerima pembayaran Paylater. 

2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Fintech Payment 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi fintech adalah sebagai berikut:  

1. Risiko lingkungaln, risiko yalng timbul di lingkungaln sebalgali alkibalt dalri alktivitals yalng 

disengaljal altalu tidalk disengaljal daln menyebalbkaln kerusalkaln altalu kehalncuraln 

lingkungaln.  

2. Keyalkinaln, sikalp yalng ditunjukkaln oralng ketikal meralsal cukup talhu daln menyimpulkaln 

balhwal dirinyal telalh salmpali paldal kebenalraln. Kalrenal kepercalyalaln aldallalh sikalp, malkal 

kepercalyalaln tidalk selallu benalr altalu kepercalyalaln saljal tidalk menjalmin kebenalraln  

3. Mobilitals, perpindalhaln altalu mobilitals, dimalnal kedudukaln sosiall sekelompok oralng 

altalu seseoralng dipindalhkaln ke kedudukaln lalin 4. Sikalp, istilalh yalng mencerminkaln 

kesenalngaln, ketidalkpualsaln altalu peralsalaln raltal-raltal (netrall) seseoralng terhaldalp 
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"sesualtu". “sesualtu” dalpalt berupal objek, peristiwal, situalsi, oralng altalu kelompok. Sikalp 

aldallalh sesualtu yalng disukali altalu tidalk disukali yalng muncul dalri aldalnyal objek tertentu. 

Word Economic Forum menjelalskaln balhwal Fintech aldallalh pemalnfalaltaln teknologi daln  

bisnis  inovaltif di bidalng keualngaln. Inovalsi keualngaln ini aldallalh penggunalaln teknologi untuk 

menciptalkaln pelualng balru, seperti di lembalgal keualngaln, seperti  pinjalmaln, deposito, investalsi, 

daln pembalyalraln elektronik. Industri fintech dalpalt berkembalng di balwalh pengalruh beberalpa l 

falktor, alntalral lalin: 24 

1. Mentallitals konsumen berubalh ditalndali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt yalng semalkin 

meningkalt, nalmun malsyalralkalt ingin mendalpaltkalnnyal secalral pralktis daln mudalh. Hall 

tersebut mendorong malsyalralkalt untuk menggunalkaln lalyalnaln Fintech untuk memenuhi 

kebutuhaln hidupnyal dengaln segeral daln menjaluh dalri sistem traldisionall yalng halrus 

menjalngkalu penjuall. 

2. Alkses yalng lebih mudalh terbukalnyal lalyalnaln daln sistem informalsi meningkaltkaln alkses 

yalng lebih mudalh lalgi. Perkembalngaln pendekaltaln ini dialwalli dengaln perkembalngaln 

teknologi yalng alkaln membukal segmen palsalr balru. 

3. Perubalhaln tren, perkembalngaln, daln inovalsi yalng cepalt daln berkelalnjutaln mendorong 

perubalhaln daln percepaltaln tren di malsyalralkalt. 

4. Penalwalraln produk menguntungkaln Jikal produk yalng ditalwalrkaln membalwal malnfalalt 

daln menguntungkaln, malkal hall itu mengubalh daln menalrik konsumen untuk membeli 

produk yalng ditalwalrkaln. 

5. Perkembalngaln digitall, digitallisalsi merupalkaln perubalhaln dalri sistem lalmal yalng belum 

modern. Di eral sekalralng ini, digitallisalsi sudalh balnyalk digunalkaln paldal produk untuk 

memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt. Seiring smalrtphone yalng semalkin calnggih daln 

malralk di malsyalralkalt, semalkin memudalhkaln untuk mendukung alktivitals daln 

kebutuhaln malsyalralkalt. 

6. Dukungaln kebijalkaln pemerintalh, dallalm hall ini, pemerintalh memberikaln kebijalkaln di 

balwalh pengalwalsaln yalng penting untuk mempromosikaln daln mendorong 

 
24 Wahid Wachyu Adi Winarto, ‘Peran Fintech Dalam Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)’, Jesya (Jurnal 
Ekonomi & Ekonomi Syariah), 3.1 (2020), 61–73 <https://doi.org/10.36778/jesya.v3i1.132>. 
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perkembalngaln industri fintech. Di Indonesial, otoritals pengalwals lembalgal keualnga ln 

Fintech aldallalh Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK). 

7. Menurunnyal loyallitals terhaldalp merk daln institusi, Potensi untuk mengalmbil 

keputusaln membeli sualtu produk dallalm malsal ini sudalh tidalk dipengalruhi oleh sebualh 

merk daln institusi melalinkaln untuk kalum milleniall dallalm mengalmbil keputusaln 

membeli lebih cepalt daln behalti- halti terhaldalp penalwalraln produk daln jalsal. 

2.2.5. Indikaltor Fintech Palyment Sistem 

Sistem pembalyalraln aldallalh lalyalnaln fintech yalng tumbuh palling cepalt . Indikaltor utalmal dalri 

valrialbel ini aldallalh sebalgali berikut: 25 

a. Mobilitals Pribaldi  

Kemalualn seseoralng untuk bergeralk dallalm kondisi perubalhaln, sehinggal sistem 

pembalyalraln online memfalsilitalsi mobilitals pribaldi.  

b. Relaltive Usalbility  

Seseoralng mengallalmi keuntungaln daln kemudalhaln menggunalkaln sistem daln lalinnyal  

c.  Kemudalhaln Penggunalaln  

Tingkalt halralpaln penggunal terhaldalp upalyal yalng diperlukaln, seseoralng percalyal balhwal 

berbualt balik terhaldalp sistem pembalyalraln talmpalk sederhalnal daln mudalh .   

d. Kredibilitals Lalyalnaln 

Palndalngaln seseoralng terhaldalp lalyalnaln yalng bisal dipercalyal altals kepercalyalaln yalng aldal 

paldal umumnyal 

e. Dalmpalk Sosiall  

Usalhal daln perilalku malnusial mengubalh sikalp, keyalkinaln daln perilalku. Memperhaltikaln 

privalsi  

f.  Perhaltialn Terhaldalp Privalsi  

Seseoralng yalkin daln yalkin dengaln privalsi daln urusaln pribaldinyal  

g.  Self-efficalcy (kepercalyalaln diri)  

Seseoralng yalkin daln percalyal alkaln kemalmpualnnyal, balhwal dirinyal dalpalt melalkukaln 

segallal sesualtu daln meralsal malmpu talnpal memintal balntualn oralng lalin.  

 
25 Kim, Y., Choi, J., Park, Y.-J. dan Yeon, J. (2016). Implementasi layanan pembayaran mobile untuk "intech". Jurnal 

Internasional Riset Teknik Terapan, 11(2), 1058-1061. 
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2.3.      Finalnciall Behalvior 

2.3.1. Pengertialn Finalncia ll Behalvior 

Finalnciall behalvior altalu perilalku keualngaln yalng berkalitaln dengaln talnggung jalwalb 

mengelolal ualng. Finalnciall Malnalgement behalvior aldallalh kemalmpualn seseoralng untuk mengelolal 

(merencalnalkaln, mengalnggalrkaln, meninjalu, mengalralhkaln, mengontrol, mencalri, daln mencaltalt) 

sumber keualngaln sehalri-halri. Munculnyal perilalku pengelolalaln keualngaln berdalmpalk palda l 

keinginaln seseoralng untuk memenuhi kebutuhaln hidupnyal sesuali dengaln tingkalt pendalpaltaln yalng 

diperoleh.26 

Finalnciall  Behalvior  caln  be  explalined  by  severa ll falctors. The first individuall’s behalvior 

himself. The alttitude alnd behalvior of someone in finalnciall field is callled finalnciall behalvior.  Dalpalt 

dialrtikaln balhwal Finalnciall behalvior dalpalt dijelalskaln oleh beberalpal falktor. Yalng pertalmal aldallalh 

perilalku oralng itu sendiri. Sikalp daln perilalku oralng di bidalng keualngaln disebut jugal Finalnciall 

Behalvior.27  

Finalnciall Behalvior stalrts from al person's behalvior in the decision malking process, 

responsible finalnciall behalvior must be owned by every individuall, al well-malnalged community 

falmily. Finalnciall Behalvior dimulali dalri perilalku seseoralng dallalm proses pengalmbilaln keputusaln, 

perilalku keualngaln yalng bertalnggung jalwalb halrus dimiliki setialp individu, kelualrgal daln 

malsyalralkalt yalng dikelolal dengaln balik. Finalnciall Behalvior jugal merupalkaln galmbalraln balgalimalnal 

seseoralng berperilalku ketikal mengalmbil keputusaln keualngaln. Merekal yalng talhu balgalimalnal 

mengalmbil keputusaln dallalm pengelolalaln urusaln keualngaln tidalk alkaln mengallalmi kesulitaln di 

malsal depaln.28  

Calral terbalik untuk memperbaliki perilalku aldallalh dengaln mengaljalrkaln perilalku yalng balik 

sejalk kecil, termalsuk perilalku keualngaln (finalnciall behalvior). Perilalku keualngaln seseoralng dalpalt 

diukur dalri perilalkunyal dallalm pengelolalaln keualngaln dalsalr seperti menalbung, konsumsi balhkaln 

berinvestalsi. Perilalku keualngaln aldallalh talnggung jalwalb seseoralng untuk mengendallikaln, 

mengelolal, memalntalu, mencalri, daln menyimpaln ualng. Dengaln demikialn, penulis menyimpulkaln 

 
26 Longitudinal StudyCha, ‘Financial Management Behavior Financial’, 2013, 11–24. 
27 Joo,  S.,  &  Grable,  J.  E.  (2004).  An  Exploratory  Framework  of  the  Determinants  of Financial  Satisfaction. 

Journal  of  Family  and  Economic  Issues, 25(1),  25-50. 

28 Gunawan, A., & Chairani, C. (2019). Effect of Financial Literacy and Lifestyle of Finance Student Behavior. 

International Journal of Business Economics (IJBE), 1(1), 76–86. 
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balhwal perilalku keualngaln aldallalh calral seseoralng merencalnalkaln, mengelolal, daln menggunalkaln 

ualng dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

2.3.2. Finalnciall Behalvior Dallalm Persepektif Islalm  

Perilalku keualngaln yalng merupalkaln subdisiplin dalri perilalku ekonomi aldallalh teori 

keualngaln yalng menggalbungkaln alntalral psikologi daln sosiologi di dallalmnyal. Perilalku keualnga ln 

semalkin berkembalng ketikal dikalitkaln tidalk halnyal dalri sisi psikologi seseoralng secalral umum 

nalmun dikalitkaln dalri sisi religiusitals yalitu algalmal yalng dialnut oleh seseoralng.29  

Algalmal aldallalh sallalh saltu falktor yalng palling mempengalruhi perilalku malnusial. Algalma l 

merupalkaln kepercalyalaln yalng telalh dialjalrkaln sejalk kecil daln secalral bertalhalp alkaln menerimal 

algalmal tersebut setelalh memalhalmi dengaln balik aljalralnnyal. Seseoralng yalng memiliki algalmal malka l 

alkaln menggunalkaln nilali-nilali yalng dialjalrkaln algalmal tersebut sehinggal dalpalt mempengalruhi 

perilalku daln keputusalnnyal. Islalm aldallalh algalmal yalng membimbing Muslim dallalm setialp alspek 

kehidupaln tidalk halnyal dallalm ibaldalh tertentu, sehinggal algalmal bukalnlalh budalyal tetalpi merupalka ln 

jallaln hidup malnusial yalng dalpalt membentuk perilalku seoralng Muslim30. Algalmal alkaln 

menghalruskaln seseoralng untuk mengikuti calral hidup tertentu daln alkhirnyal alkaln memengalruhi 

nilalinilali daln kepercalyalaln termalsuk di dallalmnyal berkalitaln dengaln ekonomi. Sehinggal seoralng 

Muslim dallalm menjallalnkaln prinsip ekonomi tentunyal halrus sesuali dengaln hukum Islalm. Hall ini 

dalpalt terlihalt dalri perilalku keualngaln seoralng Muslim ketikal alkhirnyal mengalmbil keputusaln 

menalbung.  

Seoralng Muslim telalh melalksalnalkaln aljalraln Islalm di dallalm kesehalrialnnyal, malkal dalpalt 

terlihalt dalri tingkalt religiusitals yalng dimilikinyal. Seoralng Muslim yalng memiliki pengetalhualn 

tentalng Islalm, kesaldalraln yalng tinggi, daln keimalnaln yalng kualt (tidalk halnyal dilisaln nalmun jugal 

dihalti) malkal alkaln meneralpkaln aljalraln Islalm dengaln balik. Individu yalng religius alkaln cenderung 

untuk tidalk malteriallistis daln tingkalt konsumsi yalng rendalh, sehinggal alkaln cenderung untuk 

menyimpaln dalnal tersebut.31 Tingkalt religiusitals yalng dimiliki seseoralng memberikaln pengalruh 

 
29 Glaser, M., Nöth, M., & Weber, M. (2004). Behavioral Finance. In Koehler, D.J. and Harvey, N. (Eds), Blackwell 

Handbook of Judgment and Decision Making, Blackwell, Oxford, 527–546. 

30 Alam et al. 2011 

31 Agarwala, R., Mishra, P., & Singh, R. (2019). Religiosity and consumer behavior: a summarizing review. Journal 

of Management, Spirituality and Religion, 32–54. 
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paldal keputusaln keualngaln individu tersebut. Keputusaln menyimpaln dalnal seoralng Muslim juga l 

dipengalruhi oleh jumlalh pendalpaltaln daln keputusaln mengaljukaln pinjalmaln. Secalral umum, individu 

yalng memiliki pendalpaltaln yalng tinggi malkal alkaln berpengalruh paldal keputusaln menalbung da ln 

jugal alkaln semalkin tinggi jumlalh simpalnaln yalng dimiliki. 

2.3.3. Tujualn daln Malnfala lt Finalnciall Behalvior 

Finalnciall Behalvior mengalcu paldal talnggung jalwalb keualngaln seseoralng dallalm balgalimalnal 

merekal mengelolal keualngaln merekal. Talnggung jalwalb keualngaln aldallalh proses penalngalnaln ualng 

daln alset lalinnyal dengaln calral yalng produktif. Fungsi utalmal malnaljemen keualngaln aldallalh proses 

pengalnggalraln. Tujualn alnggalraln aldallalh untuk memalstikaln balhwal individu swalstal dalpalt memenuhi 

kewaljibaln keualngalnnyal tepalt walktu dengaln menggunalkaln pendalpaltaln yalng merekal terimal dallalm 

perekonomialn yalng salmal.32 

Finalnciall Behalvior mempelaljalri balgalimalnal pengetalhualn altalu literalsi keualngaln dalpalt 

memengalruhi keputusaln keualngaln perilalku keualngaln. Perilalku pengelolalaln keualngaln aldallalh 

kemalmpualn seseoralng untuk mengelolal (merencalnalkaln, mengalnggalrkaln, meninjalu, memalntalu, 

mengontrol, mencalri, daln memelihalral) alset keualngaln setialp halri. Munculnyal perilalku pengelolalaln 

keualngaln berdalmpalk paldal keinginaln seseoralng untuk memenuhi kebutuhaln hidupnyal sesuali 

dengaln tingkalt pendalpaltaln yalng diperoleh.33 

2.3.4. Falktor Falktor yalng Memepengalruhi Finalnciall Behalvior 

Behalviorall Finalnce aldallalh sualtu disiplin ilmu dimalnal interalksi berbalgali disiplin ilmu 

bersifalt allalmialh daln senalntialsal terintegralsi sehinggal pembalhalsalnnyal tidalk berlalngsung secalra l 

terisolir. Sallalh saltu falktornyal aldallalh keputusaln untuk mengelolal perekonomialn. Pengelolalaln 

keualngaln bukaln halnyal kemalmpualn untuk memperoleh penghalsilaln yalng cukup, tetalpi juga l 

kemalmpualn untuk mengelolal ualng secalral bijalk daln tepalt.  

 
32 da, I., & Dwinta, C. Y. (2010). Pengaruh Locus Of Control, Financial Knowledge, Income Terhadap Financial 

Management Behavior. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 12(3), 131–144 

33 Al Kholilah, N., & Iramani, R. (2013). Studi Financial Management Behavior Pada Masyarakat Surabaya. Journal 

of Business and Banking, 3(1), 69–80. 
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Dallalm teori sosiall ekonomi daln demogralfi, terdalpalt falktor-falktor yalng dalpa lt 

mempengalruhi perilalku keualngaln seseoralng dallalm mengalmbil keputusaln yalitu:34 

a. Jenis kelalmin 

b. Usial 

c. Tingkalt pendidikaln  

d. Pekerjalaln 

e. Tingkalt Pendalpaltaln  

f. Setaltus Pernikalhaln  

g. Jumlalh talnggungaln  

Berikut Penjelalsalnnyal 

1. Jenis Kelalmin  

Walnital paldal umumnyal memiliki pengetalhualn keualngaln yalng lebih lemalh 

dibalndingkaln prial, sehinggal hall ini mempengalruhi keputusaln untuk menginvestalsikaln 

ualngnyal.  

2. Usial  

Oralng yalng malsih mudal altalu terlallu tual bialsalnyal tidalk memalhalmi keualngaln daln 

mempengalruhi keputusaln investalsinyal. 

3. Pedidikaln Indeks Prestalsi Kumulaltif (IPK)  

IPK aldallalh alngkal yalng digunalkaln sebalgali ukuraln kinerjal malhalsiswal, dimalnal nilali 

diperoleh dengaln membalgi Indeks Prestalsi Kumulaltif dengaln jumlalh SKS. 

4. Pekerjalaln daln malsal kerjal  

Seseoralng dengaln pengallalmaln kerjal yalng lebih lalmal memiliki pengallalmaln keualngaln, 

sehinggal ial memperoleh lebih balnyalk informalsi tentalng keualngaln untuk mengalmbil 

keputusaln. 

5. Tingkalt pendalpaltaln  

 
34 Dwiastanti, A. (2015). Financial Literacy as the Foundation for Individual Financial Behavior. Journal of Education 

and Practice, 6(33), 99–105. 
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Seseoralng dengaln pendalpaltaln rendalh memiliki literalsi keualngaln yalng rendalh. 

Sehinggal dalpalt mempengalruhi keputusaln keualngaln merekal di malsal depaln. 

6. Staltus pernikalhaln  

Oralng yalng tidalk menikalh cenderung kuralng memalhalmi tentalng ualng dibalndingkaln 

dengaln oralng yalng menikalh. 

7. Jumlalh alnalk/talnggungaln  

Oralng yalng memiliki alnalk bialsalnyal mengalmbil kredit/pinjalmaln dengaln bialyal tinggi, 

yalng menyebalbkaln situalsi keualngaln yalng mengkhalwaltirkaln daln mempengalruhi 

keputusaln investalsi merekal. 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi perilalku keualngaln aldallalh sebalgali berikut:35  

a. Pembelaljalraln di pergurualn tinggi  

Pembelaljalraln di pergurualn tinggi secalral lalngsung mempengalruhi literalsi keualngaln 

seseoralng. Universitals menyelenggalralkaln kursus, pelaltihaln, lokalkalryal, daln forum 

diskusi balgi malhalsiswal. Hall ini tentunyal dalpalt berdalmpalk lalngsung paldal tingkalt 

literalsi keualngaln malhalsiswal. Selalin mempengalruhi literalsi keualngaln malhalsiswal, 

pergurualn tinggi jugal secalral lalngsung mempengalruhi perilalku malhalsiswal. 

Pembelaljalraln tentalng keualngaln di pergurualn tinggi memengalruhi calral siswal 

menggunalkaln ualng, mempertimbalngkaln pengelualraln, daln membualt keputusaln 

keualngaln lalinnyal.  

b. Pendidikaln keualngaln kelualrgal  

Malhalsiswal cenderung meniru oralng tual daln membalwal kebialsalalnnyal sejalk kecil hinggal 

dewalsal, termalsuk malsallalh ualng. Kelualrgal, terutalmal oralng tual, berperaln penting dallalm 

mentralnsmisikaln informalsi dallalm membentuk pengetalhualn keualngaln siswal daln 

misallnyal dallalm pengalmbilaln keputusaln keualngaln yalng salngalt dibutuhkaln. 

2.3.5. Indikaltor Finalnciall Behalvior  

Indikaltor finalnciall behalviour  yalkni Calsh Flow Malnalgement, Salving, daln other finalnciall 

experience. Fialnalciall knowledge sendiri indikaltornyal aldallalh Credit, Salving, Investment, 

Mortalges daln finalnciall alttitude indikaltornyal aldallalh power, retention, distrust & alnxiety, 

 
35 Dian, A. S. (2015). Finalcial Literacy Dan Perilaku Keuangan Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Stie „Yppi‟ 

embang). Jurnal Buletin Bisnis & Manajemen, 1(2), 177–189. 
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quallity.36 Indikaltor finalncia ll behalviour  yalitu meliputi malnaljemen alrus kals, talbungaln, daln 

pengallalmaln keualngaln lalinnyal. Informalsi keterlibaltaln Indikaltor sendiri aldallalh kredit, talbungaln, 

investalsi, hipotek, daln indikaltor sikalp keualngaln aldallalh kekualtaln, pengekalngaln, ketidalkpercalyala ln 

daln kecemalsaln, kuallitals. 

Indikaltor perilalku keualngaln meliputi: 37 

1. Menalbung 

Perilalku menalbung alktif balgalimalnal memulali menalbung daln tindalkaln palsif menalbung 

altalu berinvestalsi  

2. Perencalnalaln daln pengalngguraln 

Perbualtaln balik sekalralng daln di malsal depaln. Pengalngguraln aldallalh calral hidup yalng 

disaldalri. Meski alktivitalsnyal terkalit dengaln malsal depaln daln memiliki tujualn finalnsiall, 

pencalrialn informalsi daln pengetalhualn jugal dialnggalp sebalgali investalsi malsal depaln.  

3. Perilalku belalnjal 

Alktivitals untuk memalnaljemen bialyal untuk mengelolal belalnjal, termalsuk memotong 

bialyal hidup, halri menghalsilkaln ualng daln menghindalri pembelialn impulsif. 

Perilalku pengelolalaln keualngaln altalu perilalku keualngaln seseoralng dalpalt dilihalt dalri enalm 

hall, yalitu: 38 

a. Konsumsi  

Konsumsi aldallalh pengelualraln rumalh talnggal, yalng dalpalt berupal balralng altalu jalsal. 

Perilalku keualngaln seseoralng dalpalt dilihalt dalri balgalimalnal ial mengkonsumsi sesualtu.  

b. Talbungaln  

Talbungaln aldallalh sisal pendalpaltaln yalng tidalk digunalkaln untuk konsumsi dallalm jalngkal 

walktu tertentu. Penghalsilaln yalng tidalk digunalkaln disimpaln untuk digunalkaln nalnti.  

c. Investalsi  

 
36 Lianto, R., & Elizabeth, S. M. (2017). Rizky Lianto, Sri Megawati Elizabeth. 1–12.  

37 Abdurrahman, S. W., & Oktapiani, S. (2020). Pengaruh Literasi Keuangan dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia, 5(02), 50–

55. 

38 Purwidianti, W. (2013). Analisis Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku 

Keuangan Keluarga Di Kecamatan Purwokerto Timur. Benefit, Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 1(2), 141–148. 
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Berinvestalsi aldallalh pengallokalsialn sumber dalyal yalng aldal dengaln tujualn memperoleh 

keuntungaln di malsal depaln .  

d. Pembalyalraln talgihaln tepalt walktu  

Pembalyalraln talgihaln tepalt walktu merupalkaln sallalh saltu indikaltor kalrenal dengaln 

balntualn tindalkaln ini seseoralng dalpalt melihalt alpalkalh seseoralng berperilalku balik 

dengaln keualngalnnyal altalu tidalk, jikal seseoralng berperilalku balik, seseoralng tidalk 

memiliki tunggalkaln pembalyalraln.  

e. Perencalnalaln Keualngaln untuk Malsal Depaln  

Jalngkal walktu perencalnalaln pendalpaltaln daln pengelualraln yalng diralncalng untuk 

membalntu malhalsiswal mengelolal keualngaln merekal, menghindalri pengelualraln yalng 

tidalk perlu, daln mengukur pengelualraln bulalnaln merekal secalral efektif.  

f. Pembalgialn ualng untuk kebutuhaln pribaldi daln kelualrgal  

Seseoralng yalng talhu balgalimalnal menalngalni altalu memalnipulalsi ualng balik untuk 

kebutuhaln pribaldi malupun kelualrgal. 

2.4.       Penelitialn Terdalhulu  

Talbel 2.1 

Penelitialn Terda lhulu 

No Nalmal  Judul  Halsil  

1. Tomi Alrgalnaltal, 

Lutf  (2019) 

Pengalruh nialt 

berperilalku, 

kecerdalsaln spirituall 

daln literalsi keualngaln 

terhaldalp pengelolalaln 

keualngaln kelualrgal 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

valrialbel literalsi keualngaln secalral 

palrsiall berpengalruh positif nalmun 

tidalk signifikaln terhaldalp pengelolalaln 

keualngaln kelualrgal. Alrtinyal, jikal 

literalsi keualngaln seseoralng tinggi. 

Hall ini belum tentu  memberikaln 

seseoralng kemalmpualn untuk 

mengelolal keualngaln kelualrgalnyal 

dengaln balik. Seballiknyal, jikal literalsi 

keualngaln seseoralng rendalh, bukaln 
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beralrti oralng tersebut tidalk dalpalt 

mengelolal keualngaln dengaln balik.39 

 

2. Almiruddin Salid 
Sallmalh 

, Muhalmmald Alli 

Alndi (2017) 

TINGKAlT LITERAlSI 

KEUAlNGAlN PAlDAl 

MAlHAlSISWAl S-1 

FAlKULTAlS 

EKONOMI 

Secalral keseluruhaln tingkalt literalsi 

keualngaln malhalsiswal S1 Falkultals 

Ekonomi Universitals Trisalkti aldallalh 

sebesalr 48,91%, yalng termalsuk 

dallalm kaltegori rendalh (< 60%). 

Penelitialn tersebut menunjukaln 

balhwal literalsi keualngaln berpengalruh 

negaltif 40 

3.  Try Wulalndalri , 

Shalfieral Lalzualrni, 

Rinikal Salri (2022) 

Pengalruh Literalsi 

Keualngaln Daln 

Palyment Galtewaly 

Terhaldalp Perilalku 

Keualngaln Malhalsiswal 

Malnaljemen Swalstal Di 

Kotal Pallembalng 

Valrialbel literalsi keualngaln 

berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp perilalku keualngaln, hall ini 

menunjukkaln balhwal semalkin balik 

literalsi keualngaln seoralng malhalsiswa l 

malkal perilalku keualngalnnyal alkaln 

semalkin meningkalt.41 

4. Vionital Windal 

Mukti, Risall 

Rinofalh, Raltih 

Kusumalwalrdhalni 

( 2022) 

Pengalruh fintech 

palyment daln literalsi 

keualngaln terhaldalp 

perilalku malnaljemen 

keualngaln malhalsiswal 

Berdalsalrkaln halsil uji signifikalnsi, 

disimpulkaln balhwal Fintech daln 

literalsi keualngaln secalral bersalmalaln 

 
39 Tomi Arganata and Lutfi Lutfi, ‘Pengaruh Niat Berperilaku, Kecerdasan Spiritual Dan Literasi Keuangan 
Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga’, Journal of Business and Banking, 9.1 (2019), 142  
40 Said and Amiruddin., “TINGKAT LITERASI KEUANGAN PADA MAHASISWA S-1 FAKULTAS EKONOMI”, 

JURNAL MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN, VOL.17, NO. 1, MARET 2015: 76–85 

41 T Wulandari, S Lazuarni, and R Sari, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Payment Gateway Terhadap Perilaku 
Keuangan Mahasiswa Manajemen Swasta Di Kota Palembang’, Jurnal Ecoment Global: Kajian …, 7 (2022)  
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berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp perilalku keualngaln.  

Hall ini ditunjukkaln dengaln seseoralng 

yalng dihalruskaln memiliki 

pengetalhualn mengenali literalsi 

keualngaln yalng balik algalr 

meminimallisir dalri perilalku 

keualngaln yalng tidalk bertalnggung 

jalwalb.42 

5. Muchalmmald 

Yudhal Erlalnggal, 

Alstrie Krisnalwalti 

(2020) 

Pengalruh Fintech 

Palyment Terhaldalp 

Perilalku Malnaljemen 

Keualngaln Malhalsiswal 

Halsil alnallisis regresi linier sederhalna l 

menunjukkaln balhwal fintech palyment 

berpengalruh positif terhaldalp perilalku 

pengelolalaln keualngaln malhalsiswal di  

Balndung Ralyal.43 

6. Faltmal Alnnisal 

Ralhmal, Susalnti 

(2022) 

Pengalruh Literalsi 

Keualngaln, Finalnciall 

Self Efficalcy daln 

Fintech Palyment 

terhaldalp Malnaljemen 

Keualngaln Pribaldi 

Malhalsiswal 

Fintech palyment memberikaln 

dalmpalk positif daln signifikaln 

terhaldalp pengelolalaln keualngaln 

pribaldi malhalsiswal.44 

7. Tallental Alzzalhralal, 

Kalrtini 

(2022) 

Pengalruh Finalnciall 

Knowledge daln 

Finalnciall Alttitude 

Terhaldalp Finalnciall 

Selalin itu, fintech palyment memiliki 

pengalruh positif daln signifikaln. Hall 

ini ditunjukkaln altals halsil alnallisis dalta l 

paldal alnallisis regresi linier bergalndal, 

 
42 Vionita Winda Mukti, Risal Rinofah, and Ratih Kusumawardhani, ‘Pengaruh Fintech Payment Dan Literasi 
Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 19.1 (2022), 
52–58  
43 Erlangga and Krisnawati.” PENGARUH FINTECH PAYMENT TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN 

KEUANGAN MAHASISWA”, JRMB, Volume 15, No. 1, Juni 2020 

44 Fatma Annisa Rahma and Susanti Susanti, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self Efficacy Dan Fintech 
Payment Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.3 (2022), 
3236–47 
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Malnalgement 

Behalviour 

dimalnal finalnciall technology palyment 

(X1 ) memiliki nilali koefisien regresi 

sebesalr 0,380 > 0 altalu bernilali positif 

sertal nilali signifikalnsi valrialbel ini 

sebesalr 0,000 < 0,05 yalng beralrti 

balhwal valrialbel ini memiliki pengalruh 

yalng signifikaln terhaldalp valrialbel 

dependen.                                                    

Hall ini menalndalkaln balhwal, alpalbila l 

finalnciall technology palyment itu 

malmpu dimalnfalaltkaln dengaln 

malksimall malkal finalnciall 

malnalgement behalvior yalng dimiliki 

oleh malhalsiswal di Yogyalkalrtal alkaln 

meningkalt secalral signifikaln sertal 

seballiknyal.45  

8. Aldityal 

Ferdialnsyalh, 

Nunuk 

Triwalhyuningtyals 

 (2021) 

Alnallisis Lalyalnaln 

Finalnciall Technology 

daln Galyal Hidup 

Terhaldalp Perilalku 

Keualngaln Malhalsiswal 

Valrialbel Lalyalnaln Fina lnciall 

Technology berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Perilalku 

Keualngaln. Hall tersebut dalpalt 

dialrtikaln balhwal semalkin tinggi 

tingkalt penggunalaln daln malnfalalt 

Lalyalnaln Finalnciall Technology 

berdalsalrkaln indikaltor penelitialn , 

yalkni Finalnciall Technology 

Palyment, Finalnciall Technology 

Crowdfunding, Finalnciall Technology 

Investment daln Finalnciall Technology 

 
45 Syania Lauditta Ramadhantie and Lasmanah, ‘Pengaruh Financial Knowledge Dan Financial Attitude Terhadap 
Financial Management Behaviour’, Bandung Conference Series: Business and Management, 2.1 (2022), 78–91  
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Peer to Peer Lending , malkal alkaln 

meningkaltkaln Perilalku Keualngaln 

malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln 

Bisnis Universitals Pembalngunaln 

Nalsionall Jalkalrtal yalng semalkin 

balik.46  

9. Idal Malrtinelli  

(2021) 

Menilik Finalnciall 

Technology dallalm 

Bidalng Perbalnkaln 

Halsil penelitialn tersebut 

menunjukkaln balhhwal kelemalhaln 

yalng dimiliki oleh fintech aldallalh 

digitallisalsi daln otomaltisalsi, yalng 

merupalkaln fitur utalmal fintech, yalng 

membualtsalngalt rentaln terhaldalp 

kejalhaltaln onlien seperti penyaldalpaln, 

pembobolaln, daln cybercrime 

(tralnsalksi fiktif,calrding/penggunalaln 

kalrtu kredit oralng lalin, penipualn di 

malrketplalce). Hall tersebut 

menunjukkaln balhwal fintech palyment 

berpengalruh negaltif terhaldalp 

konsumen balnk yalitu malsyalralkalt daln 

malhalsiswal

47 

10. Dwi Puspital Salri 

(2022) 

PENGAlRUH 

FINTECH PAlYMENT, 

LIFESTYLE 

PAlTTERN DAlN 

FINAlNCIAlL 

Halsil Uji hipotesis telalh 

membuktikaln aldal berpengalruh alntalra l 

Fintech Palyment terhaldalp Finalnciall 

behalvior melallui halsil perhitungaln 

 
46 Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan and others, “ANALISIS LAYANAN FINANCIAL TECHNOLOGY 

DAN GAYA HIDUP TERHADAP PERILAKU KEUANGAN MAHASISWA”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Manajemen Vol. 6, No. 1, 2021 

47 Ida Martinelli, ‘Menilik Financial Technology Dalam Bidang Perbankan’, Jurnal Sosial Humaniora Komunikasi, 2.1 
(2021), 32–43. 



34 
 

KNOWLEDGE 

TERHAlDAlP 

FINAlNCIAlL 

BEHAlVIOR PAlDAl 

MAlHAlSISWAl 

AlKHIR FAlKULTAlS 

EKONOMI DAlN 

BISNIS 

UNIVERSITAlS 

MUHAlMMAlDIYAlH 

SUMAlTERAl 

UTAlRAl  

yalng telalh dilalkukaln diperoleh 

dimalnal t hitung 2,410 > t talbel 

1.66298, daln nilali sig 0,018 > 0,05.  

Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

secalral palrsiall Fintech Palyment alda l 

pengalruh signifikaln terhaldalp 

Finalnciall behalvior paldal malhalsiswa l 

alkhir Falkultals Ekonomi Daln 

BisnisUMSU. 48 

  

 

2.5.  Keralngkal Pemikiraln  

Keralngkal aldallalh model konseptuall tentalng balgalimalnal teori berhubungaln dengaln berbalgali 

falktor yalng diidentifikalsi sebalgali temal penting. peneliti perlu mengualsali teori-teori ilmialh, yalitu 

keralngkal yalng menghalsilkaln hipotesis sebalgali dalsalr alrgumentalsi. Berdalsalrkaln pengertialn di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal keralngkal kerjal aldallalh penjelalsaln konseptuall yalng menjelalskaln 

hubungaln-hubungaln teori, berdalsalrkaln teori-teori yalng dikumpulkaln sementalral tentalng gejallal-

gejallal yalng menjaldi pokok permalsallalhaln.49 

Berdalsalrkaln lalndalsaln teori yalng telalh disebutkaln daln melihalt dalri penelitialn terdalhulu, 

malkal keralngkal pemikiraln yalng di balngun dallalm penelitialn ini aldallalh sebegali berikut : 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Pemikiraln 

 

 
48 Dwi Puspita Sari, ‘PENGARUH FINTECH PAYMENT, LIFESTYLE PATTERN DAN FINANCIAL KNOWLEDGE TERHADAP 
FINANCIAL BEHAVIOR PADA MAHASISWA AKHIR FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SUMATERA UTARA DWI’, Joernal Sosial Dan Ekonomi, 4.1 (2022), 88–100. 
49 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV. Sugiyono. 
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2.6. Hipotesis  

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral terhaldalp pernyaltalaln malsallalh penelitialn, di malnal 

pernyaltalaln malsallalh penelitialn disaljikaln sebalgali pernyataann. Dikaltalkaln sementalral  kalrenal 

jalwalbaln yalng diberikaln halnyal berdalsalrkaln teori yalng relevaln daln bukaln falktal empiris yalng 

diperoleh melallui pengumpulaln daltal. Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng telalh diuralikaln di altals, 

malkal diperoleh hipotesis penelitialn sebalgali berikut.50 

Aldalpun hipotesis paldal penelitialn ini aldallalh : 

H1 :  Literalsi Keualngaln berpengalruh positif terhaldalp Finalnciall Behalvior Balnk Syalrialh 

paldal Malhalsiswal FEBI UIN Wallisongo Semalralng  

H2 :  Fintech Palyment berpengalruh negatif terhaldalp Finalnciall Behalvior Balnk Syalrialh 

paldal Malhalsiswal FEBI UIN Wallisongo Semalralng  

H3 : Literalsi Keualngaln daln Fintech Palyment berpengalruh positif terhaldalp Finalnciall 

Behalvior Balnk Syalrialh paldal Malhalsiswal FEBI UIN Wallisongo Semalralng  

 

 

 

 

 
50 Sugiyono. (2019) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Sugiyono (ed.)). ALFABETA 

Literasi 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1. Valrialbel Penelitia ln daln Definisi Operalsionall 

a. Valrialbel Penelitialn  

Valrialbel penelitialn merupalkaln segallal sesualtu yalng berupal alpal saljal yalng ditetalpkaln 

peneliti gunal dipelaljalri sehinggal diperoleh daltal tentalng hall tersebut, setelalh itu ditalrik 

kesimpulalnnyal. Aldal dual valrialble penelitialn, yalitu valrialble terikalt( dependent valrialble) serta l 

valrialble bebals ( independent valrialble). Valrialbel terikalt merupalkaln valrialbel yalng tergalntung paldal 

valrialble yalng lalin, seballiknyal valrialble bebals merupalkaln valrialbel yalng tidalk tergalntung palda l 

valrialbel lalinnyal.51 Berkalitaln dengaln penelitialn ini, valrialbel yalng digunalkaln yalitu sebalgali berikut: 

1. Valrialbel Independen (Independent Valrialble) 

Valrialbel independen (independent valrialble) altalu valrialble bebals aldallalh valrialbel yalng 

mempengalruhi valrialble dependen (terikalt), balik yalng pengalruhnyal positif malupun yalng 

pengalruhnyal negaltif. Valrialbel independen dallalm penelitialn ini aldallalh :  

• Literalsi Keualngaln  (X1) 

 • Fintech Palyment (X2) 

2. Valrialbel Dependen (Dependen Valrialble)  

Valrialbel dependen altalu valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng nilalinyal tergalntung dalri 

valrialbel lalin, dimalnal nilalinyal dalpalt berubalh. Valrialbel dependen sering jugal disebut valrialbel 

respon yalng dilalmbalngkaln dengaln Y. Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh Finalnciall 

Behalvior. 

b. Definisi Operalsionall 

Definisi operalsionall merupalkaln definisi yalng rumusalnnyal didalsalrkaln paldal sifalt- sifalt 

altalupun hall- hall yalng bisal dialmalti. Definisi operalsionall ini merupalkaln definisi yalng rumusalnnyal 

menggunalkaln kaltal- kaltal yalng operalsionall, sehinggal valrialbel bisal diukur. 

 
51 Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, 
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Bersumber paldal pendalpalt- pendalpalt palkalr, bisal dikaltalkaln balhwal sualtu definisi yalng 

bersumber paldal ciri mengenali perihall yalng bisal diobservalsi, sehinggal bisal menunjukkaln alpal yalng 

halrus dilalkukaln oleh peneliti dallalm menguji hipotesis altalupun menalnggalpi persoallaln. 

Definisi operalsionall sendiri bisal menentukaln, memperhitungkaln, altalupun mengukur 

sesualtu valrialbel yalng hendalk digunalkaln bualt penelitialn. Tidalk halnyal itu, hall tersebut pulal bisal 

jaldi palndualn untuk periset bualt mengukur, memalstikaln, altalupun memperhitungkaln sesualtu 

valrialbel tersebut dengaln metode merumuskaln kaltal- kaltal yalng bersifalt operalsionall.52 

Aldalpun valrialble besertal operalsionallnyal dijelalskaln dallalm talbel sebalgali berikut : 

Talbel 3.1. 

No Valrialbel Definisi Indikaltor Skallal 

1.  Literalsi Keualngaln  Otoritals Jalsal 

Keualngaln (2016) 

mendefinisikaln 

literalsi keualngaln 

sebalgali tingkaln 

pengetalhualn, 

keyalkinaln daln 

ketalralmpiallaln, sertal 

produk daln 

lalyalnalnnyal, yalng 

ditetalpkaln dallalm 

palralmeter altalu ukuraln 

literalsi keualngaln. 

Menurut Chen dan 

Volpe (1998) 

beberapa indikator 

yang termasuk dalam 

financial literacy 

antara lain:  

1) pengetahuan 

umum (general 

knowledge),  

2) tabungan dan 

pinjaman (saving & 

borrowing),  

3) asuransi 

(insurance), dan  

Ordinall 

 
52 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, 
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4) investasi 

(investment). 

2. Fintech Palyment Fintech Palyment (m-

palyment) aldallalh 

proses di malnal dual 

pihalk bertukalr nilali 

maltal ualng dalri sualtu 

produk altalu lalyalnaln 

menggunalkaln 

peralngkalt seluler. 

Sallalh saltu kendallal m-

palyment di palsalr 

aldallalh terbaltalsnyal 

penjelalsaln daln 

perbedalaln definisi m-

palyment, m-balnking 

daln fungsi 

pembalyalraln lalinnyal 

melallui peralngkalt 

seluler. 

Menurut Kim, Y., 

Choi, J., Park, Y.-J. 

dan Yeon, J. (2016) 

Sistem pembalyalraln 

aldallalh lalyalnaln 

fintech yalng tumbuh 

palling cepalt . 

Indikaltor utalmal dalri 

valrialbel ini aldallalh 

1. Mobilitals 

personall 

2. Kegunalaln 

relaltif 

3. Kemudalhaln 

penggunalaln 

4. Kerdibilitals 

lalyalnaln  

5. Pengalruh 

sosisall 

6. Perhaltialn 

terhaldalp 

privalsi  

7. Self-efficalcy 

(kepercalyalaln 

diri) 

 

Ordinall  
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3. Finalnciall Behalvior  Finalnciall Behalvior 

aldallalh sebualh 

perolehaln, 

pengelolalaln, daln 

penggunalaln keualngaln 

dengaln aldalnyal tujualn 

dallalm memenuhi 

kebutuhaln hidup. 

 

Menurut Lianto, R., 

& Elizabeth, S. M. 

(2017) Indikaltor 

finalncia ll behalviour  

yalitu meliputi 

1. Pengalnggalraln  

2. Menyimpaln 

ualng 

3. Mengontrol 

pengelualraln  

4. Melalkukaln 

investalsi  

5. Membalyalr 

hutalng tepalt 

walktu  

Ordinall  

 

3.2.  Jenis daln Sumber Daltal  

Aldalpun jenis daltal yalng digunalkaln dallalm menunjalng penelitialn ini aldallalh daltal kualntitaltif 

yalitu daltal yalng dalpalt diukur daln dihitung secalral lalngsung, balik sebalgali keteralngaln altalu 

penjelalsaln, malupun berupal alngkal altalu bilalngaln. Alngkal yalng relevaln aldallalh halsil dalri jalwalbaln 

yalng diberikaln paldal pertalnyalaln kuesioner. Sumber daltal yalng digunalkaln aldallalh : 53 

a.   Daltal Primer  

Daltal primer aldallalh sumber daltal yalng menyedialkaln daltal secalral lalngsung kepalda l 

pengumpul daltal. Sumber daltal primer diperoleh dengaln walwalncalral daln 

menyebalrkaln kuesioner kepaldal responden. Penelitialn ini menggunalkaln sumber 

daltal primer yalng diperoleh dalri halsil survei kuesioner yalng dibalgikaln kepalda l 

responden yalng terlibalt dallalm penelitialn.  

b.        Daltal Sekunder  

 
53 Sugiyono. (2019) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Sugiyono (ed.)). ALFABETA 
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Daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng tidalk memberikaln daltal secalral lalngsung 

kepaldal pengumpul daltal, seperti melallui oralng altalu dokumen lalin. Sumber dalta l 

sekunder aldallalh sumber daltal talmbalhaln yalng melengkalpi informalsi yalng 

diperlukaln untuk daltal primer. Daltal yalng digunalkaln aldallalh daltal sekunder, yalitu. 

informalsi terkalit penelitialn yalng dikumpulkaln altalu diperoleh dalri jurnall, buku, daln 

Google. 

3.3.  Populalsi daln Salmpel  

1. Populalsi  

Populalsi aldallalh semual elemen yalng digunalkaln sebalgali wilalyalh generallisalsi. Populalsi 

yalng di gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Malhalsiswal FEBI UIN Wallisongo 

Semalralng  sebalnyalk 2048 malhalsiswal. 

2. Salmpel  

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi 

tersebut.Untuk menentukaln jumlalh/ukuraln salmpel dallalm penelitialn ini, teknik 

pengalmbilaln salmpel  memberikaln kesempaltaln yalng salmal kepaldal setialp unsur 

(alnggotal) populalsi untuk  menjaldi alnggotal salmpel terpilih. Berdalsalrkaln pernyaltalaln di 

altals,  teknik pengalmbilaln salmpel  penelitialn ini menggunalkaln rumus Slovin, yalitu: 

n =  N 

      

   1+N(e2) 

Keteralngaln :  

n = Ukuraln salmpel  

N = Ukuraln Populalsi  

E = Presisi (10 % = 0,10)  

Dengaln rumusaln tersebut malkal dalpalt dicalri salmpel sebalgali berikut : 

   2048       

n =         .          

              1 + 2048 (0,10)2 

          

   2048    
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      n =   

               1 + 2048 (0,01) 

         

            2048 

      n = 

                21,48 

      n =  95  

Dengaln demekialn salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 95 Malhalsiswal Falkultals 

Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng                   

3.4.  Metodel Pengumpulaln Daltal  

Metode pengumpulaln daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:  

1. Walwalncalral (Interview) 

Walwalncalral altalu teknik interview ini dilalkukaln secalral lalngsung melallui talnyal jalwalb 

alntalral peneliti altalu pengumpul daltal dengaln responden altalu informaln altalu sumber daltal. 

Dengaln walwalncalral, teknik pengumpulaln daltal lebih balnyalk dilalkukaln sebalgali survei 

pendalhulualn, kalrenal teknik ini tidalk memungkinkaln dengaln jumlalh responden yalng 

balnyalk.  

2. Kuesioner / alngket (Questionnalire)  

Kuesioner altalu alngket aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln 

mengaljukaln seralngkalialn pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis kepaldal responden. 

Metode ini merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng efektif alpalbilal peneliti 

mengetalhui valrialbel yalng terukur daln alpal yalng dihalralpkaln dalri responden. Kuesioner 

untuk penelitialn ini bersifalt tertutup. Dallalm survei ini, responden ditugalskaln untuk 

memilih saltu altalu lebih kemungkinaln jalwalbaln yalng diberikaln. Sehinggal calra l 

menjalwalbnyal terpalndu daln kemungkinaln jalwalbalnnyal jugal jelals. Keunggulaln survei 

ini aldallalh mudalh dijalwalb, tidalk membutuhkaln balnyalk walktu untuk menjalwalb, tidalk 

membebalni responden secalral berlebihaln, mudalh dialnallisis daln tidalk menimbulkaln 

jalwalbaln yalng albnormall.  
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3. Observalsi (observaltion) 

Teknik observalsi beralrti pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp 

gejallal-gejallal yalng muncul paldal obyek penelitialn . Pengalmaltaln ini tergolong teknik 

pengumpulaln daltal yalng palling sederhalnal daln bialsalnyal jugal balnyalk digunalkaln dallalm 

ilmu staltistikal ilmialh, misallnyal dallalm penelitialn dalri sualtu obyek penelitialn. sikalp 

daln perilalku sekelompok oralng. Menggunalkaln teknik observalsi, peneliti bialsalnyal 

pergi ke lokalsi yalng tepalt untuk memutuskaln allalt ukur malnal yalng benalr. 

4. Dokumentalsi (Documentaltion) 

Teknik dokumentalsi dilalkukaln dengaln mengumpulkaln informalsi, falktal daln 

informalsi. Dengaln demikialn, informalsi dalpalt dikumpulkaln dengaln 

mengklalsifikalsikaln daln mengkaltegorikaln balhaln tertulis yalng terkalit dengaln malsallalh 

penelitialn dalri dokumen primer, buku, jurnall ilmialh, suralt kalbalr, maljallalh, situs web, 

dll. 

3.5.  Valrialbel Penelitialn daln Pengukuraln 

Skallal Likert mengukur sikalp, pendalpalt, daln persepsi seseoralng altalu sekelompok oralng 

tentalng fenomenal sosiall. Valrialbel yalng diukur dengaln skallal Likert diubalh menjaldi indikaltor 

valrialbel. Indikaltor-indikaltor ini kemudialn digunalkaln sebalgali titik alwall untuk pengembalngaln item 

 instrumen, yalng dalpalt berupal pertalnyalaln altalu pernyaltalaln.54 Skallal Likert digunalkaln 

sebalgali tolalk ukur dengaln skor 1-5 dengaln ketentualn : 

Talbel 3.2  

Instrumen Skallal Likert  

 
54 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, ‘Program Studi S1 Manajemen. 2015. 
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3.6.  Teknik Alnallisis Daltal  

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln penulis dallalm penelitialn aldallalh dengaln menggunalkaln 

:  

1. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal  

Metode alnallisis ini digunalkaln untuk menguji pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen. Allalt uji staltistik yalng dipalkali penulis yalitu menggunalkaln SPSS 21.  

2. Uji Alsumsi Klalsik  

Tujualn uji alsumsi klalsik aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh model regresi yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln model terbalik. Jikal halsilnyal balgus, dalpalt 

digunalkaln sebalgali rekomendalsi untuk tujualn pemberitalhualn altalu pemecalhaln 

malsallalh.55 

a. Uji Normallitals  

Daltal Uji normallitals daltal menunjukkaln alpalkalh valrialbel terpenting da ln 

valrialbel dependen dallalm model regresi berdistribusi normall altalu tidalk. Jika l 

daltal yalng diperoleh tersebalr di sekitalr galris dialgonall daln mengikuti alralh 

galris dialgonall, model regresi memenuhi alsumsi normallitals, kriterial untuk 

menentukaln alpalkalh daltal normall altalu tidalk, malkal nilali probalbilitals 

 
55 Juliandi, A., Irfan, I., & Manurung, S. (2018). Mengolah data penelitian bisnis dengan SPSS. Lembaga Penelitian 

dan Penulisan Ilmiah AQLI. 

 

No  Pernyaltalaln  Skor  

1. Salngalt Tidalk Setuju (STJ) 1 

2. Tidalk Setuju  2 

3. Netrall  3 

4. Setuju  4 

5. Salngalt Setuju  5 
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ditalmpilkaln. Daltal dialnggalp normall jikal nilali Kolmogorov Smirnov tidalk 

signifikaln altalu >0,05.  

b. Uji Multikolinealritals  

Uji multikolinealritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt korelalsi 

yalng kualt alntalral valrialbel independen yalng dimalsukkaln dallalm model. 

Untuk mendeteksi alpalkalh sualtu regresi linier memiliki multikolinealritals 

dalpalt diperiksal dengaln menggunalkaln Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) dalri 

malsing-malsing valrialbel bebals yalitu jikal nilali VIF valrialbel bebals tidalk 

melebihi 4 altalu 5 beralrti terjaldi multikolinealritals.  

c. Uji Heteroskedalstisitals  

Uji heteroskedalstisitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh terdalpalt 

perbedalaln valrialn dalri residuall dalri pengalmaltaln lalin dallalm sualtu model 

regresi. Jikal valrialsi residuall dalri saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalinnyal 

tetalp, malkal disebut homoskedalstisitals, daln jikal valrialnnyal berbedal, malka l 

disebut heteroskedalstisitals. 

3.  Uji Hipotesis  

Untuk membuktikaln hipotesis diteterimal altalu ditolalk malkal dilalkukaln pengujialn secalra l 

Palrsiall (Uji t) malupun secalral Simultaln (Uji F) 

4. Uji t (Palrsiall) 

Uji-t menentukaln pengalruh malsing-malsing dalri valrialbel independen secalral terpisalh, 

alpalkalh berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. Jikal thitung >      t ta lbel malkal 

dikaltalkaln signifikaln, yalitu terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel independen yalng diteliti 

dengaln valrialbel dependen daln seballiknyal. Untuk menghitung t digunalkaln rumus :  

r√n-2   

t = 

 

1+ r2 

   Keteralngaln :  

t = Distribusi 

r  = Koefisien korelalsi palrsiall 

r2 = Koefisien determinaln 
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n  = Jumlalh salmpel 

 

5. Uji F ( Simultaln ) 

Uji F digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh signifikaln dalri valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen. Jikal F hitung > F talbel, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwa l 

valrialbel independen berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen daln seballiknyal. 

 

R2(k-1) 

    F =  

             1-R2/( n-1) 

Keteralnalgaln :  

F = Nilali F hitung  

R2 = koefisien Determinaln 

k = Jumlalh Falrialbel Independen  

n =  Jumlalh salmpel  

 

Uji-F digunalkaln untuk menunjukkaln balhwal pengalruh valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen bersifalt simultaln. Kriterial uji simultaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

1) Jikal F hitung > F talbel, malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal. 

2) Jikal F hitung < F talbel, malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk. 

 

 

 

6. Koefisien Determinaln 

Koefisien determinalsi (R2) merupalkaln ukuraln yalng dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui 

besalrnyal pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen.56 

 

   D = R2 x 100% 

Keteralngaln :  

D = Koefisien Determinaln  

 
56 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV. 
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R = Koefisien Korelalsi Valrialbel 

Bebals dalri valrialbel terikalt 100% = Presentalse Kontribusi 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1. Halsil Penelitialn  

4.1.1. Deskripsi Halsil Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini penulis mengolal daltal alngket dallalm bentuk daltal yalng terdiri dalri 6 

pernyaltalaln untuk Valrialbel Literalsi Keualngaln (X1), 6 pernyaltalaln untuk Valrialbel Fintech Palyment 

(X2), 7 pernyaltalaln untuk Valrialbel Finalnciall Behalvior (Y). Alngket yalng disebalrkaln ini diberikaln 

kepaldal 95 Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng sebalgali 

salmpel penelitialn dengaln menggunalkaln kuisioer. 

4.1.2. Identitals Responden  

4.1.2.1.  Identitals Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin Berdalsalrkaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, diperoleh galmbalraln dalri responden berdalsalrkaln jenis 

kelalmin yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 4.1 sebalgali berikut: 

Talbel 4.1 

Berdsalrkaln Jenis Kelalmin  

Jenis Kelalmin Frekuensi  Presentalse  

Lalki-lalki  19 20% 

Perempualn  76 80% 

Totall  95 100% 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023 

Dalri talbel 4.1 dialtals bisal dilihalt balhwal persentalse responden terdiri dalri 19 (20 %) 

malhalsiswal lalki-lalki daln malhalsiswal perempualn sebalnyalk 76 (80%). Bisal di talrik kesimpulaln 

balhwal yalng menjaldi malyoritals responden aldallalh perempualn paldal Malhalsiswal Falkultals Ekonomi 

daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng. 

4.1.2.2.  Identitals Responden Berdalsalrkaln Usial Berdalsalrkaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, diperoleh galmbalraln tentalng usial responden yalng dalpalt 

dilihalt paldal talbel 4.2 sebalgali berikut: 
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Talbel 4.2 

Berdalsalrkaln Usial Responden  

Usial  Frekuensi  Presentalse  

18 talhun 12 12,6% 

19 talhun  26 27,4% 

20 talhun  18 18,9% 

21 talhun  29 30,5% 

    22 talhun  10 10,5% 

totall  95 100% 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023 

Dalri talbel 4.2 dialtals bisal dilihalt balhwal reponden terdiri dalri malhalsiswal FEBI yalng 

berumur 18 talhun sebalnyalk 12 oralng 12,6 %), berumur 19 talhun sebalnyalk 26 oralng (27,4 %), 

berumur 20 talhun sebalnyalk 18 oralng (18,9 %) , berumur 21 talhun yalitu sebalnyalk 29 oralng (30,5% 

%), berumur 22 talhun yalitu sebalnyalk 10 oralng (10,5%). Dengaln demikialn yalng menjaldi malyoritals 

responden aldallalh yalng berumur rentalng walktu 21 talhun paldal Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln 

Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng. 

4.1.2.3.   Identitals Berdalsalrkaln Responden Berdalsalrkaln Jurusaln  

Berdalsalrkaln penelitialn, diperoleh galmbalraln responden tentalng jurusaln, yalng dalpalt dilihalt 

paldal talbel 4.3 sebalgali berikut: 

Talbel 4.3  

Berdalsalrkaln Jurusaln Responden 
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Jurusaln Frekuensi Presentalse 

Perbalnkaln syalrialh  62 65,3% 

Ekonomi Islalm  18 18,9% 

Alkutalnsi  9 9,5% 

Malnaljemen  6 6,3% 

Totall  95 100% 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023 

Dalri talbel 4.3 dialtals bisal dilihalt balhwal persentalse responden terdiri dalri 62 (65,3 %) 

malhalsiswal Jurusaln Perbalnkaln Syalrialh, malhalsiswal Jurusaln Ekonomi Islalm sebalnyalk 18 (18,9%), 

malhalsiswal Jurusaln Alkutalnsi sebalnyalk 9 (9,5%) , malhalsiswal Jurusaln Malnejeme sebalnyalk 6 

(6,3%). Bisal di talrik kesimpulaln balhwal yalng menjaldi malyoritals responden aldallalh malhalsiswa l 

Jurusaln Perbalnkaln syalrialh sebalnyalk 62  paldal Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN 

Wallisongo Semalralng. 

4.1.3. Deskripsi Halsil Penelitialn  

4.1.3.1.  Valrialbel Literalsi Keualngaln  (X1) 

Talbel 4.4 

Skor Alngket Untuk Valrialbel Literalsi Keualngaln (X1) 

Palrt  STS TS N S SS Jumlalh  

F  % F % F % F % F % F % 

1. 0 0 1 1,1 27 28,4 42 44,2 25 26,3 95 100 

2. 0 0 0 0 10 10,5 34 35,8 51 53,7 95 100 

3. 0 0 5 5,3 26 27,4 37 38,9 27 28,4 95 100 

4. 0 0 5 5,3 11 11,6 32 33,7 47 49,5 95 100 

5. 0 0 0 0 12 12,6 42 44,2 41 43,2 95 100 

6. 0 0 5 5,3 22 23,2 46 48,4 22 23,2 95 100 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023                                                                                                                         

Dalri talbel dialtals dalpalt dijelalskaln mengenali pernyaltalaln dalri valrialbel literalsi Keualngaln:  
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1. Jalwalbaln responden salyal palhalm tentalng keualngaln secalral umum, malyoritals responden 

menjalwalb setuju sebalnyalk 42 oralng (44,2%). 

2. Jalwalbaln responden salyal menggunalkaln balnk untuk menyimpaln talbungaln. malyoritals 

responden menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 51 oralng (53,7%). 

3. Jalwalbaln responden salyal mengetalhui tujualn alsuralnsi jikal terjaldi risiko yalng tidalk 

terdugal. malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 37 oralng (38,9%). 

4. Jalwalbaln responden salyal memiliki rencalnal talbungaln benalr-benalr diperlukaln untuk 

memenuhi kebutuhaln salyal di malsal depaln malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju 

sebalnyalk 47 oralng (49,5%). 

5. Jalwalbaln responden Literalsi keualngaln pribaldi dalpalt membalntu salyal menjallalni 

kehidupaln yalng almaln secalral finalnsiall melallui pembentukaln kebialsalaln pengelualraln 

keualngaln yalng sehalt, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 42 oralng 

(44,2%). 

6. Jalwalbaln responden salyal mengetalhui malnfalalt investalsi jalngkal pendek daln jalngka l 

Palnjalng, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 46 oralng (48,4%). 

4.1.3.2.  Valrialbel Fintech Palyment (X2) 

Talbel 4.5 

Skor Alngket Untuk Valrialbel Fintech Palyment (X2) 

Palrt  STS TS N S SS Jumlalh  

F  % F % F % F % F % F % 

1. 0 0 6 6,3 38 40 38 40 13 13,7 95 100 

2. 0 0 9 9,5 41 43,2 32 33,7 13 13,7 95 100 

3. 0 0 2 2,1 13 13,7 26 27,4 54 56,8 95 100 

4. 0 0 1 1,1 17 17,9 41 43,2 36 37,9 95 100 

5. 0 0 0 0 23 24,2 37 38,9 35 36,8 95 100 

6. 0 0 0 0 31 32,6 41 43,2 23 24,2 95 100 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023 

Dalri talbel dialtals dalpalt dijelalskaln mengenali pernyaltalaln dalri valrialbel Fintech Palyment: 
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1. Jalwalbaln responden Salyal memalhalmi dengaln balik tentalng finalnciall technology, 

malyoritals responden menjalwalb netrall daln setuju sebalnyalk 38 oralng (40%). 

2. Jalwalbaln responden Salyal mengetalhui dengaln palsti produk-produk finalnciall 

technology, malyoritals responden menjalwalb netrall sebalnyalk 41 oralng (43,2%). 

3. Jalwalbaln responden Salyal menggunalkaln pembalyalraln online paldal alplikalsi m-Balnking 

kalrenal memudalhkaln mobilitals pribaldi, malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju 

sebalnyalk 54 oralng (56,8%). 

4. Jalwalbaln responden Salyal meralsalkaln malnfalalt dalri penggunalaln fintech kalrenal salngalt 

memudalhkaln untuk bertralnsalksi, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 41 

oralng (43,2%). 

5. Jalwalbaln responden Salyal meralsal mudalh dallalm melalkukaln pembalyalraln menggunalkaln 

fintech kalrenal tidalk butuh walktu lalmal untuk memalhalmi calral penggunalalnnyal, 

malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 37 oralng (38,9%). 

6. Jalwalbaln responden Salyal percalyal alplikalsi fintech palyment dalpalt menjalgal privalsi 

informalsi salyal dengaln balik, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 41 oralng 

(43,2%). 

4.1.3.3. Valrialbel Finalnciall Behalvior ( Y ) 

Talbel 4.6 

Skor Alngket Untuk Valrialbel Finalnciall Behalvior (Y) 

Palrt  STS TS N S SS Jumlalh  

F  % F % F % F % F % F % 

1. 3 3,2 15 15,8 44 46,3 20 21,1 13 13,7 95 100 

2. 0 0 1 1,1 21 22,1 43 45,3 30 31,6 95 100 

3. 0 0 3 3,2 19 20 32 33,7 41 43,2 95 100 

4. 2 2,1 13 13,7 41 43,2 23 24,2 16 16,8 95 100 

5. 0 0 7 7,4 39 41,1 34 35,8 15 15,8 95 100 

6. 0 0 4 4,2 24 25,3 41 43,2 26 27,4 95 100 

7. 0 0 1 1,1 13 13,7 44 46,3 37 38,9 95 100 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023 
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Dalri talbel dialtals dalpalt dijelalskaln mengenali pernyaltalaln dalri valrialbel Finalnciall Behalvior: 

1. Jalwalbaln responden mencaltalt pengelualraln daln pemalsukaln (halrialn, bulalnaln, dll)., 

malyoritals responden menjalwalb netrall sebalnyalk 44 oralng (46,3%). 

2. Jalwalbaln responden salyal membalyalr talgihaln tepalt walktu (misall: listrik, pulsal palsca l 

balyalr,hutalng, dll), malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 43 oralng (45,3%). 

3. Jalwalbaln responden salyal selallu menyimpaln ualng untuk pengelualraln talk terdugal. 

malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 41 oralng (43,2%). 

4. Jalwalbaln responden salyal menalbung secalral rutin setialp bulaln, malyoritals responden 

menjalwalb netrall sebalnyalk 41 oralng (43,2%). 

5. Jalwalbaln responden salyal cerdals dallalm mengelolal keualngaln, malyoritals responden 

menjalwalb netrall sebalnyalk 39 oralng (41,1%). 

6. Jalwalbaln responden salyal merencalnalkaln setialp alnggalraln supalyal keualngaln lebih 

terkelolal dengaln balik, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 41 oralng 

(43,2%). 

7. Jalwalbaln responden salyal memperhaltikaln dengaln balik hall-hall mengenali keualngaln salya l 

secalral pribaldi, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 44 oralng (46,3%). 

4.2. Alnallisis Daltal  

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini termalsuk paldal alnallisis regresi. Alnallisis daltal yalitu calral 

untuk mengolalh daltal menjaldi informalsi sehinggal kalralkteristik daltal tersebut bisal dipalhalmi daln 

bermalnfalalt untuk solusi permalsallalhaln, terutalmal malsallalh yalng berkalitaln dengaln penelitialn. Altalu 

definisi lalin dalri alnallisis lalin dalri alnallisis daltal yalkni kegialtaln yalng dilalkukaln untuk mengubalh 

daltal halsil dalri penelitialn menjaldi informalsi yalng nalntinyal bisal dipergunalkaln dallalm mengalmbil 

kesimpulaln. Teknis alnallisis daltal menggunalkaln alplikalsi SPSS. Aldalpun talhalpaln daln lalngkalh-

lalngkalhnyal sebalgali berikut : 

4.2.1. Uji Alsumsi  

4.2.1.1. Uji Normallitals  

Uji normallitals dilalkukaln untuk menguji alpalkalh dallalm sebualh model regresi, valrialbel 

dependen daln independentnyal memiliki distribusi normall altalu tidalk. Calralnyal aldallalh dengaln 

membalndingkaln distribusi kumulaltif dalri daltal alktuall dengaln distribusi kumulaltif dalri distribusi 

normall. Halsil uji normallitals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh: 
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7. Uji Kolmogrov Smirnov  

Uji kolmogrov smirnov bertujualn untuk mengetalhui distribusi normall altalu tidalk 

normall alntalral valrialbel terikalt (dependent valrialble) dengaln valrialbel bebals 

(independent valrialble) paldal penelitialn ini. Aldalpun ketentualn untuk uji kolmogrov 

smirnov sebalgali berikut : 

a. Jikal alngkal Sig (2-taliled) > 0,05 (α 5%, tingkalt signifikaln) malkal daltal distribusi 

normall. 

b. Jikal alngkal Sig (2-taliled) < 0,05 (α 5%, tingkalt signifikaln) malkal daltal distribusi 

tidalk normall. 

Talbel 4.7 

Halsil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized 

Residuall 

N 95 

Normall Palra lmetersa
l

,b 
Mealn ,0000000 

Std. Devialtion 3,31805192 

Most Extreme Differences 

A lbsolute ,046 

Positive ,046 

Negaltive -,045 

Kolmogorov-Smirnov Z ,451 

Alsymp. Sig. (2-taliled) ,987 

a l. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

Sumber : Halsil Pengola lha ln Da lta l SPSS 21 (2023) 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 4.7 di altals, diperoleh besalrnyal nilali 

signifikaln kolgomorov smirnov aldallalh 0,987. Sehinggal disimpulkaln balhwal daltal dallalm model 

regresi terdistribusi secalral normall, dimalnal nilali signifikalnsinyal lebih dalri dalri 0,05 (kalrenal 

Alsymp. Sig . ( 2 - taliled ) 0,057 > 0,05 dengaln demikialn secalral keseluruhaln dalpalt dilalnjutkaln 

dengaln uji alsumsi klalsik lalinnyal. 

8. Uji Normall P-Plot of Regression Stalndalrdlized Residuall Dalsalr 

Dalsalr pengemballialn normall altalu tidalk nyal daltal dalpalt dilihalt melallui gralfik Uji 

Normall P-Plot of Regression Stalndalrdlized Residuall sebalgali berikut:  

a. Jikal daltal menyebalr disekitalr galris dialgonall daln mengikuti alralh paldal galris  

dialgonall, malkal regresi memenuhi alsumsi normallitals. 
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b.  Jikal daltal menyebalr jaluh dalri galris dialgonall daln tidalk mengikuti alralh palda l 

galris dialgonall, malkal model regresi tidalk memenuhi alsumsi normallitals. 

Galmbalr 4.1 

Gralfik Normall P-Plot Uji Normallitals  

 

Sumber : Halsil Pengola lha ln Da lta l SPSS 21 (2023) 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.1 di altals dalpalt diketalhui halsil dalri pengujialn normallitals balhwal daltal 

menyebalr disekitalr dialgralm daln titik-titiknyal mendekalti paldal galris dialgonall. Sehinggal dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal daltal yalng diolalh merupalkaln daltal yalng berdistribusi normall 

daln uji normallitals telalh terpenuhi.  

4.2.1.2. Uji Multikolinealritals  

Uji multikolinieritals ini digunalkaln untuk menguji alpalkalh model regresi ditemukaln 

aldalnyal korelalsi yalng kualt alntalral valrialble independent. Calral yalng digunalkaln untuk menilali aldallalh 

melihalt falctor inflalsi valrialn (VIF/ valrialnce inflalsi falctor), yalng tidalk melebihi 4 altalu 5.57 

Calral yalng digunalkaln untuk menilalinyal aldallalh dengaln melihalt nilali Falktor Inflalsi Valrialn 

(VIF) dengaln ketentualn sebalgali berikut :  

1. Bilal VIF > 10, malkal terdalpalt multikolinieritals.  

 
57 Juliandi, A., Irfan, I., & Manurung, S. (2018). Mengolah data penelitian bisnis dengan SPSS. Lembaga Penelitian 

dan Penulisan Ilmiah AQLI. 
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2.  Bilal VIF < 10, beralrti tidalk dalpalt multikolinieritals.  

3.  Bilal Toleralnce > 0,1, malkal tidalk terjaldi multikolinieritals.  

4. Bilal Toleralnce < 0,1, malkal terjaldi multikolinieritals. 

Talbel 4.8 

Halsil Uji Multikolonieritals Coefficientsal 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Halsil Pengola lha ln Da lta l SPSS 21 (2023) 

Berdalsalrkaln dalri talble 4.8 dialtals, halsil uji multikolinieritals menunjukkaln balhwal nilali VIF 

daln nilali Toleralnce untuk malsing-malsing valrialble aldallalh sebalgali berikut :  

1. Nilali toleralnce Literalsi Keualngaln  sebesalr 0,674 > 0,1 daln nilali VIF sebesalr 1,483 < 

10, malkal valrialble Fintech Palyment dinyaltalkaln bebals dalri multikolinieritals. 

2. Nilali toleralnce Fintech Palyment ebesalr 0,674 > 0,1 daln nilali VIF 1,483 < 10, malkal 

valrialbel Lifestyle Paltterndinyaltalkaln bebals dalri multikolinieritals. 

 

4.2.1.3. Uji Heterokedalstisitals  

 Uji Heteroskedalsitals ini digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi, terjaldi 

ketidalksalmalaln valrialns residuall dalri sualtu pengalmaltaln yalng lalin. Jikal valrialns residuall dalri sualtu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin tetalp, malkal disebut homokedalsitals, daln jikal valrialns berbeda l 

disebut heterokedalsitals. Model yalng balik aldallalh tidalk terjaldi heterokedalsitals.  

Deteksi heterokedalsitals dalpalt dilalkukaln dengaln metode scaltter plot dengaln menggunalkaln 

nilali ZPRED (nilali prediksi) dengaln SPRESID (nilali residuallnyal). Dalsalr kriterial dallalm uji 

heterokedalsitals ini aldallalh sebalgali berikut : 

Coefficientsa
l 

Model Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 

(Constalnt)   

Literalsi Keualngaln ,674 1,483 

Fintech Palyment ,674 1,483 

a l. Dependent Valrialble: Finalnciall Behalvior 
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1. Jikal aldal polal tertentu, titik-titik yalng membentuk sualtu polal tertentu yalng teraltur 

(bergelombalng, melebalr, kemudialn menyempit), malkal telalh terjaldi heterokedalsitals. 

2.  Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, seperti titik-titik menyebalr dialtals daln di balwalh alngkal 

0 paldal sumbu Y, malkal tidalk terjaldi heterokedalsitals.  

Galmbalr. 4.2 

 Halsil Uji Heteroskeda lstisitals 

 

   Sumber : Halsil Pengola lha ln Da lta l SPSS 21 (2023) 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.2 dialtals, dalpalt dilihalt balhwal penyebalraln residuall aldallalh tidalk 

teraltur daln tidalk membentuk polal. Hall tersebut dalpalt dilihalt paldal titik-titik altalu plot yalng 

menyebalr. Kesimpulaln yalng bisal dialmbil aldallalh balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals.  

4.2.2. Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal Alnallisis 

Alnallisis regresi bertujualn untuk memprediksi nilali sualtu valrialble terikalt alkibalt pengalruh 

dalri valrialble bebals. Berikut ini aldallalh halsil pengolalhaln daltal regresi linier bergalndal : 

Talbel 4.9 

Halsil Regresi Linealr Bergalndal 
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Coefficientsa
l 

Model Unstalndalrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 

(Constalnt) 3,710 2,863  1,296 ,198 

Literalsi Keualngaln ,770 ,129 ,572 5,960 ,000 

Fintech Palyment ,164 ,123 ,128 1,335 ,185 

a l. Dependent Valrialble: Finalnciall Behalvior 

Sumber : Halsil Pengola lha ln Da lta l SPSS 21 (2023) 
Dalri talbel dialtals diketalhui nilali regresi linealr bergalndalnyal sebalgali berikut  

1. Konstalntal    =  3,710 

2. Literalsi Keualngaln  =  0,770 

3. Fintech Palyment  =  0,164 

Halsil tersebut dimalsukkaln kedallalm persalmalaln regresi linier bergalndal sehinggal diketalhui 

persalmalaln berikut :  

Y = 3,710 + 0,770 + 0,164 

Dimalnal keteralngalnnyal aldallalh :  

1. Konstalntal sebesalr 3,710 dengaln alralh hubungaln positif menunjukkaln balhwal alpalbila l 

nilali valrialbel independen dialnggalp konstaln yalitu Literalsi Keualngaln (X1) , Fintech 

Palyment  (X2) malkal nilali Finalnciall behalvior alkaln meningkalt sebesalr 3,710 

2. Literalsi Keualngaln (X1) sebesalr 0,770 dengaln alralh pengalruh positif menunjukkaln 

balhwal alpalbilal Literalsi Keualngaln mengallalmi kenalikaln malkal alkaln diikuti oleh 

kenalikaln Finalnciall behalvior sebesalr 0,770 dengaln alsumsi valrialbel independen 

lalinnyal dialnggalp konstaln. 

3. Fintech Palyment  (X2) sebesalr 0,164 dengaln alralh pengalruh positif menunjukkaln 

balhwal alpalbilal Fintech Palyment  mengallalmi peningkaltaln malkal alkaln diikuti oleh 

peningkaltaln Finalnciall behalvior sebesalr 0,164 dengaln alsumsi valrialbel independen 

lalinnyal dialnggalp konstaln. 
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4.2.3. Pengujialn Hipotesis 

4.2.3.1. Uji Signifikaln Palrsiall (Uji –t)  

Uji t yalng digunalkaln dallalm alnallisis ini digunalkaln untuk menilali kalpalsitals malsing-malsing 

valrialble independen. Penjelalsaln lalin dalri uji t aldallalh untuk menguji alpalkalh valrialbel independen 

(X) memiliki hubungaln yalng signifikaln altalu tidalk signifikaln, balik sebalgialn malupun independen, 

terhaldalp valrialble dependen (Y) dengaln tingkalt signifikalsi dallalm penelitialn ini menggunalkaln allphal 

5% altalu 0,05. 

Aldalpun metode dallalm penentualn ttalble menggunalkaln ketentualn tingkalt signifikaln 5% 

dengaln df = n-k (paldal penelitialn ini n-dt = 95 - 3 = 92), sehinggal didalpalt nilali ttalble sebesalr 1,9861.  

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln uji t (palrsiall) aldallalh sebalgali berikut :  

1. Berdalsalrkaln nilali thitung daln ttalbel 

a. Jikal nilali thitung> ttalbel, hipotesis diterimal malkal valrialbel bebals berpengalruh terhaldalp 

valrialbel terikalt (malkal tolalk Ho) 

b. Jikal nilali thitung< ttalbel, hipotesis ditolalk malkal valrialbel bebals tidalk berpengalruh 

terhaldalp valrialbel terikalt (malkal terimal Ho). 

2. Berdalsalrkaln nilali signifikaln  

a. Jikal nilali sig. < 0,05 malkal valrialbel bebals signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt (malkal 

tolalk Ho). 

b. Jikal nilali sig. > 0,05 malkal valrialbel bebals tidalk signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt 

(malkal terimal Ho). 

Aldalpun daltal halsil pengujialn yalng diperoleh dalri SPSS 21 dalpalt dilihalt dalri talbel berikut 

ini :  

Talbel 4.10 

Uji Secalral Palrsiall (Uji-t) Coefficientsal  
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Coefficientsa
l 

Model Unstalndalrdized Coefficients Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 

(Constalnt) 3,710 2,863  1,296 ,198 

Literalsi Keualngaln ,770 ,129 ,572 5,960 ,000 

Fintech Palyment ,164 ,123 ,128 1,335 ,185 

a l. Dependent Valrialble: Finalnciall Behalvior 

Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal SPSS 21 (2023) 
 

1. Pengalruh Literalsi Keualngaln terhaldalp Finalnciall Behalvior 

Galmbalr 4.3 

Kriterial Pengujialn Hipotesis t 

 

   -1,9861     1,9861 ( 5,960 ) 

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh Literalsi Keualngaln berpengalruh secalral 

individuall (palrsiall) mempunyali hubungaln yalng signifikaln altalu tidalk terhaldalp Finalnciall behalvior 

dimalnal thitung =  5,960 daln ttalbel = 1,9861. Didallalm hall ini thitung 5,960 > ttalbel 1,9861. Ini beralrti Ha l 

ditolalk beralrti aldal berpengalruh alntalral Literalsi Keualngaln terhaldalp Finalnciall Behalvior .  

Selalnjutnyal terlihalt pulal nilali sig aldallalh 0,000 sedalng talralf signifikaln α yalng ditetalpkaln 

sebelumnyal aldallalh 0,05, malkal nilali sig 0,000 < 0,05, sehinggal H0 di tolalk, ini beralrti alntalral 

Literalsi Keualngaln terhaldalp Finalnciall Behalvior aldal berpengalruh signifikaln paldal malhalsiswal 

Falkultals Ekonomi Daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng.  

2. Pengalruh Fintech Palyment terhaldalp Finalnciall Behalvior 

Galmbalr 4.4 

Kriterial Pengujialn Hipotesis t 
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   -1,9861   1,335  1,9861 

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh Fintech Palyment berpengalruh secalral individuall 

(palrsiall) mempunyali hubungaln yalng signifikaln altalu tidalk terhaldalp Finalnciall behalvior dimalnal 

thitung =  1,335 daln ttalbel = 1,9861. Didallalm hall ini thitung 1,335 < ttalbel 1,9861. Ini beralrti Hal diterima l 

beralrti Fintech Palyment tidalk berpengalruh terhaldalp Fina lnciall Behalvior .  

Selalnjutnyal terlihalt pulal nilali sig aldallalh 0,185 sedalng talralf signifikaln α yalng ditetalpkaln 

sebelumnyal aldallalh 0,05, malkal nilali sig 0,185 > 0,05, sehinggal H0 di terimal, ini beralrti Fintech 

Palyment tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Finalnciall Behalvior paldal malhalsiswal Falkultals 

Ekonomi Daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng.  

4.2.3.2. Uji Signifikaln Simultaln (Uji F) 

Uji F altalu jugal disebut uji signifikaln serentalk dimalksudkaln untuk melihalt kemalmpualn 

menyeluruh dalri valrialbel bebals yalitu insentif daln motivalsi untuk dalpalt altalu menjelalskaln tingkalh 

lalku altalu keralgalmaln valrialbel terikalt yalitu produktivitals kerjal. Uji F jugal dimalskud untuk 

mengetalhui alpalkalh semual valrialbel memiliki koefisi 

en regresi salmal dengaln nol.58 Dalsalr pengalmbilaln keputusaln uji F (Simultaln) aldallalh 

sebalgali berikut :  

1. Berdalsalrkaln nilali f hitung daln f talbel 

a. Jikal nilali f hitung > f talbel, hipotesis diterimal malkal valrialbel bebals secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp valrialbel terikalt (malkal tolalk Ho). 

b. Jikal nilali f hitung < f talbel hipotesis ditolalk malkal valrialbel bebals secalral simultaln 

tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel terikalt (malkal terimal Ho). 

 
58 Sugiyono. (2019) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Sugiyono (ed.)). ALFABETA 
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2. Berdalsalrkaln nilali signifikaln  

a. Jikal nilali sig. < 0,05 malkal valrialbel bebals secalral simultaln berpengalruh signifikaln 

terhaldalp valrialbel terikalt. 

b. Jikal nilali sig. > 0,05 malkal valrialbel bebals secalral simultaln tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt 

Talbel 4.11 

Uji Secalral Simultaln (Uji F) 

AlNOVAl
a

l 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 

Regression 773,994 2 386,997 34,403 ,000b 

Residuall 1034,890 92 11,249   

Totall 1808,884 94    

a l. Dependent Valrialble: Finalnciall Behalvior 

b. Predictors: (Constalnt), Fintech Palyment, Literalsi Keualngaln 

Sumber : Halsil Pengola lha ln Da lta l SPSS 21 (2023) 
Dalri talbel 4.12 dialtals bisal dilihalt balhwal nilali F aldallalh 34,403, kemudialn nilali sig nyal 

aldallalh 0,000. Talralf signifikaln yalng digunalkaln aldallalh 5%, uji dual pihalk daln df=n-k  

Bedalsalrkaln talbel 4.12 dialtals diperoleh Fhitung untuk valrialbel sebesalr 34,403 untuk 

kesallalhaln 5%.  

Fta lbel  = n – k daln k-1  

= 95-3 = 92 daln 3-1 

Fta lbel  = 3,10 

Galmbalr 4.5 

Kriterial Pengujialn Hipotesis F  

 

      0          3,10    ( 34,403 ) 
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Didallalm hall ini Fhitung 34,403  > Fta lbel 3,10   dengaln nilali sig aldallalh 0,000 sedalng talralf 

signifikaln α yalng ditetalpkaln sebelumnyal aldallalh 0,05, malkal nilali sig 0,000 < 0,05,. Ini beralrti Ha l 

daln Ho di tolalk  

Alrtinyal Literalsi Keualngaln daln Fintech Palyment berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Finalnciall Behalvior paldal malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo 

Semalralng. 

4.2.4. Koefesien Determinalnalsi ( R-Squalre) 

Nilali R-Squalre dalri koefisien determinalsi digunalkaln untuk melihalt balgalimalnal valrialsi nilali 

sualtu valrialble terikalt dipengalruhi oleh valrialsi nilali sualtu valrialble bebals.Nilali koefisien 

determinalsi aldallalh alntalral 0 daln 1. Alpalbilal nilali koleralsi sebesalr -1 altalu 1 meninjukkaln balhwal 

terdalpalt hubungaln yalng sempurnal alntalral kedual valrialble, sedalngkaln nilali koefisien korelalsi 0 

menunjukkaln hubungaln alntalral kedual valrialble salmal sekalli tidalk sempurnal.59  

Berikut aldallalh halsil pengujialn staltistiknyal : 

Talbel 4.12 

Uji Koefisien Determinalsi (R) 

Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 ,654a
l ,428 ,415 3,354 

a l. Predictors: (Constalnt), Fintech Palyment, Literalsi Keualngaln 

b. Dependent Valrialble: Finalnciall Behalvior 

Sumber: Halsil Ola lh da lta l 2023 

 

Semalkin tinggi nilali R-squalre malkal alkaln semalkin balik balgi model regresi, kalrenal beralrti 

kemalmpualn valrialbel bebals untuk menjelalskaln valrialbel terikaltnyal jugal semalkin besalr. nilali R-

squalre 0,415 menunjukkaln 41,5 % valrialbel Finalnciall Behalvior (Y) dipengalruhi oleh Literalsi 

Keualngalndaln Fintech Palyment, Sisalnyal 58,5 % dipengalruhi oleh valrialbel yalng tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini.  

 
59 Sugiyono. (2019) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Sugiyono (ed.)). ALFABETA 
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4.3. Pembalhalsaln 

4.3.1. Pengalruh Literalsi Keualngaln terhaldalp Finalnciall Behalvior 

Halsil Uji hipotesis telalh membuktikaln aldal berpengalruh alntalral Literalsi Keualngaln terhaldalp 

Finalnciall behalvior melallui halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln diperoleh dimalnal thitung 5,960 > 

ttalbel 1,9861, daln nilali sig 0,000 < 0,05. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral palrsiall Literalsi 

Keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Finalnciall Behalvior paldal malhalsiswal 

Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal malyoritals malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis 

Islalm UIN Wallisongo Semalralng memiliki pengetalhualn yalng cukup balik tentalng keualngaln 

pribaldi, simpaln pinjalm, investalsi daln alsuralnsi. Oleh kalrenal itu, dallalm penelitialn ini dalpalt 

dikaltalkaln balhwal semalkin tinggi literalsi keualngaln malhalsiswal malkal semalkin balik perilalku 

keualngaln malhalsiswal tersebut. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal jikal malhalsiswal memiliki literalsi 

keualngaln yalng buruk malkal merekal alkaln menghaldalpi malsallalh keualngaln dallalm kehidupalnnya l 

kalrenal literalsi keualngaln berperaln penting dallalm meningkaltkaln perilalku. Selalin itu, sebalgialn besalr 

malhalsiswal memiliki kebutuhaln yalng lebih beralgalm daln kebutuhaln untuk memenuhi pendalpaltaln 

yalng terbaltals, sehinggal mengembalngkaln perilalku keualngaln yalng balik memerlukaln literalsi 

keualngaln untuk menghindalri kesulitaln keualngaln daln mencalpali kesejalhteralaln keualngaln. Literalsi 

keualngaln dalpalt mencalkup informalsi tentalng talbungaln, alsuralnsi, hutalng, investalsi, daln hall-hall lalin 

yalng dalpalt mempengalruhi perilalku keualngaln. Secalral finalnsiall, malhalsiswal bisal bertindalk lebih 

cerdals jikal mengetalhui unsur-unsur keualngaln lebih dallalm daln lebih balnyalk lalgi.60 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh ( Try Wulalndalri, Shalfiera l 

Lalzualrni & Rinikal Salri, 2022) dallalm halsilnyal menyaltalkaln valrialbel literalsi keualngaln berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp perilalku keualngaln, hall ini menunjukkaln balhwal semalkin balik 

literalsi keualngaln seoralng malhalsiswal malkal perilalku keualngalnnyal alkaln semalkin meningkalt. 

4.3.2. Pengalruh Fintech Palyment terhaldalp Finalnciall Behalvior 

Halsil Uji hipotesis telalh membuktikaln tidalk berpengalruh alntalral Fintech Palyment terhaldalp 

Finalnciall behalvior melallui halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln diperoleh dimalnal thitung 1,335 

 
60 Rahma and Susanti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self Efficacy dan Fintech Payment terhadap 

Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4 Nomor 3 Tahun 2022 Halm 3236 - 

3247 
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< ttalbel 1,9861, daln nilali sig 0,185 > 0,05. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal secalral palrsiall Fintech 

Palyment  tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Finalnciall Behalvior paldal malhalsiswal Falkultals 

Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng. 

Fintech Palyment merupalkaln sallalh saltu medial pembalyalraln yalng allternaltif daln 

menghaldirkaln pilihaln yalng mempunyali keinginaln untuk mengalkses lalyalnaln jalsal keualngaln secalral 

pralktis, efisien, nyalmaln, daln ekonomis. Fintech Palyment aldal kalitaln yalng salngalt eralt dengaln 

perilalku keualngaln. Fintech Palyment dalpalt dikaltalkaln berpengalruh signifikaln secalral lalngsung 

terhaldalp perilalku keualngaln disebalbkaln oleh tinggi daln balnyalknyal penggunalaln fintech malkal alkaln 

semalki tinggi daln lebih balik perilalku keualngalnnyal. Begitu pulal seballiknyal, semalkin rendalh 

penggunalaln fintech malkal semalkin rendalh pulal perilalku keualngalnnyal.61  

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Idal Malrtinelli (2021) 

menunjukkaln balhhwal kelemalhaln yalng dimiliki oleh fintech aldallalh digitallisalsi daln otomaltisalsi, 

yalng merupalkaln fitur utalmal fintech, yalng membualtsalngalt rentaln terhaldalp kejalhaltaln onlien seperti 

penyaldalpaln, pembobolaln, daln cybercrime (tralnsalksi fiktif,calrding/penggunalaln kalrtu kredit oralng 

lalin, penipualn di malrketplalce). Hall tersebut menunjukkaln balhwal fintech palyment berpengalruh 

negaltif terhaldalp konsumen balnk yalitu malsyalralkalt daln malhalsiswal. 

4.3.3.  Pengalruh Literalsi Keualngaln daln Fintech Palyment Terhaldalp Finalnciall Behalvior 

Halsil Uji Hipotesis telalh membuktikaln secalral simultaln alntalral Literalsi Keualngaln daln 

Fintech Palyment terhaldalp Finalnciall Behalvior melallui halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln 

diperoleh dimalnal Fhitung 34,403  > Ftalbel 3,10, daln nilali sig 0,000 < 0,05. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal secalral simultaln Literalsi Keualngaln daln Fintech Palyment berpengalruh daln 

signifikaln terhaldalp Finalncia ll Behalvior paldal malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN 

Wallisongo Semalralng. 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh ( Vionital Windal Mukti, 

Risall Rinofalh Raltih & Kusumalwalrdhalni, 2022) menunjukkaln balhhwal Literalsi Keualngaln daln 

Fintech Palyment secalral bersalmalaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp perilalku keualngaln. 

 
61 Dwi Puspita Sari, ‘PENGARUH FINTECH PAYMENT, LIFESTYLE PATTERN DAN FINANCIAL 

KNOWLEDGE TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR PADA MAHASISWA AKHIR FAKULTAS EKONOMI 

DAN BISNIS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA DWI’, Joernal Sosial Dan Ekonomi, 4.1 

(2022), 88–100 
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Hall ini ditunjukkaln dengaln seseoralng yalng dihalruskaln memiliki pengetalhualn mengenali literalsi 

keualngaln yalng balik algalr meminimallisir dalri perilalku keualngaln yalng tidalk bertalnggung jalwalb. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulaln  

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh Literalsi Keualngaln daln Fintech Palyment 

terhaldalp Finalnciall Behalvior. Berdalsalrkaln alnallisis daln pembalhalsaln yalng dilalkukaln dengaln regresi 

linealr bergalndal, dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Valrialbel Literalsi Keualngaln (X1) secalral palrsiall berpengalruh positif signifikaln terhaldalp 

Finalnciall Behalvior (Y) paldal Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN 

Wallisongo Semalralng. 

2. Valrialbel Fintech Palyment (X2) secalral palrsiall tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Finalnciall Behalvior (Y) paldal Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN 

Wallisongo Semalralng. 

3. Secalral simultaln Literalsi Keualngaln (X1) daln Fintech Palyment (X2) berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Finalnciall Behalvior (Y) paldal Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN 

Wallisongo Semalralng. 

5.2. Salraln 

Berdalsalrkaln fenomenal sebelumnyal daln halsil penelitialn, malkal penulis dalpalt memberika ln 

salralnal aldallalh sebalgali berikut : 

1. Balgi Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN Wallisongo Semalralng algalr lebih 

menalmbalh walwalsaln mengenali Literalsi Keualngaln secalral lebih balik lalgi daln bisal 

menggunalkaln Fintech Palyment secalral optimall untuk kebutuhaln kegialtaln sehalri-halri.  

2. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Harus bisa 

mengatur uang dengan baik. Mahasiswa harus bisa merencanakan perolehan anggaran 

sedemikian rupa sehingga ia dapat menghemat, mengambil risiko keuangan, dan 

mencukupi kebutuhan dengan baik. 

3. Balgi Peneliti Selalnjutnyal, pengujialn paldal penelitialn ini terbaltals halnyal paldal dual falktor 

Finalnciall Behalviour yalitu Literalsi Keualngaln daln Fintech Palyment. Dihalralpkaln peneliti 

selalnjutnyal menalmbalhkaln falktor-falktor psikologis lalin yalng tidalk diteliti dallalm penelitialn 

ini. 
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5.3. Keterbaltalsaln Penelitialn  

Penelitialn ini sudalh dilalkukaln sesuali dengaln ilmialh, nalmun demikialn malsih memiliki 

keterbaltalsaln, dialntalralnyal dialntalralnyal yalitu :  

1. Rualng lingkup penelitialn halnyal mencalkup Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm UIN 

Wallisongo Semalralng saljal. Dihalralpkaln kedepalnnyal peneliti selalnjutnyal dalpalt 

mempertimbalngkaln rualng lingkup yalng mencalkup unit penelitialn lebih luals secalra l 

menyeluruh. 

2. Dallalm proses pengalmbilaln daltal, informalsi yalng diberikaln responden melallui kuesioner 

terkaldalng tidalk menunjukkaln pendalpalt responden yalng sebenalrnyal, hall ini terjaldi 

kalrenal kaldalng perbedalaln pemikiraln, alnggalpaln daln pemalhalmaln yalng berbedal tialp 

responden, jugal falktor lalin seperti falktor kejujuraln dallalm pengisialn pendalpalt 

responden dallalm kuesionernyal 
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LAMPIRAN   

 

KUISIONER 

 PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN FINTECH PAYMENT TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR 

BANK SYARIAH PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN WALISONGO 

SEMARANG 

 

1. Saya paham tentang keuangan secara umum. 

2. Saya menggunakan bank untuk menyimpan tabungan. 

3. Saya mengetahui tujuan asuransi jika terjadi risiko yang tidak terduga. 

4. Saya memiliki rencana tabungan benar-benar diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

saya di masa depan  

5. Literasi keuangan pribadi dapat membantu saya menjalani kehidupan yang aman secara 

finansial melalui pembentukan kebiasaan pengeluaran keuangan yang sehat 

6. Saya mengetahui manfaat investasi jangka pendek dan jangka panjang. 

 

Variabel Financial Technology 

1. Saya memahami dengan baik tentang financial technology. 

2. Saya mengetahui dengan pasti produk-produk financial technology. 

3. Saya menggunakan pembayaran online pada aplikasi m-Banking karena memudahkan 

mobilitas pribadi 

4. Saya merasakan manfaat dari penggunaan fintech karena sangat memudahkan untuk 

bertransaksi 

5.  Saya merasa mudah dalam melakukan pembayaran menggunakan fintech karena tidak 

butuh waktu lama untuk memahami cara penggunaannya 

6. Saya percaya aplikasi fintech payment dapat menjaga privasi informasi saya dengan 

baik 

 

Variabel Financial Behavior 

1. Saya mencatat pengeluaran dan pemasukan (harian, bulanan, dll). 

2. Saya membayar tagihan tepat waktu (misal: listrik, pulsa pasca bayar,hutang, dll). 

3. Saya selalu menyimpan uang untuk pengeluaran tak terduga. 

4. Saya menabung secara rutin setiap bulan 

5. Saya cerdas dalam mengelola keuangan 

6. Saya merencanakan setiap anggaran supaya keuangan lebih terkelola dengan baik 

7. Saya memperhatikan dengan baik hal-hal mengenai keuangan saya secara pribadi 
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PETUNJUK PENGISIAN  

Mohon berikan tanda Check List (✓) pada kolom yang di anggap paling sesuai dengan pendapat 

anda.  

KETERANGAN JAWABAN  

1: Sangat Tidak Setuju  

2: Tidak Setuju 

3: Netral 

4 : Setuju 

5: Sangat Setuju  

 

No INSTRUMEN 1 2 3 4 5 SKOR 

Variabel Literasi Keuangan STS TS N S SS 

1. Saya paham tentang keuangan 

secara umum. 

 

      

2. Saya menggunakan bank untuk 

menyimpan tabungan. 

 

      

3. Saya mengetahui tujuan 

asuransi jika terjadi risiko yang 

tidak terduga. 

 

      

4. Saya memiliki rencana 

tabungan benar-benar 

diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan saya di masa depan  

      



73 
 

 

5. Literasi keuangan pribadi dapat 

membantu saya menjalani 

kehidupan yang aman secara 

finansial melalui pembentukan 

kebiasaan pengeluaran 

keuangan yang sehat. 

 

      

6. Saya mengetahui manfaat 

investasi jangka pendek dan 

jangka panjang 

      

 

 

No INSTRUMEN 1 2 3 4 5 SKOR 

Variabel Fintech Payment 

 

STS TS N S SS 

1. Saya memahami dengan baik 

tentang financial technology. 

 

      

2. Saya mengetahui dengan pasti 

produk-produk financial 

technology. 

 

      

3. Saya menggunakan 

pembayaran online pada 

aplikasi m-Banking karena 

memudahkan mobilitas pribadi 

 

      

4. Saya merasakan manfaat dari 

penggunaan fintech karena 
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sangat memudahkan untuk 

bertransaksi 

 

5. Saya merasa mudah dalam 

melakukan pembayaran 

menggunakan fintech karena 

tidak butuh waktu lama untuk 

memahami cara 

penggunaannya 

 

      

6. Saya percaya aplikasi fintech 

payment dapat menjaga privasi 

informasi saya dengan baik 

 

      

 

 

No INSTRUMEN 1 2 3 4 5 SKOR 

 

Variabel Financial Behavior 

 

STS TS N S SS 

1. Saya mencatat pengeluaran dan 

pemasukan (harian, bulanan, 

dll). 

 

      

2. Saya membayar tagihan tepat 

waktu (misal: listrik, pulsa 

pasca bayar,hutang, dll). 
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3. Saya selalu menyimpan uang 

untuk pengeluaran tak terduga. 

 

      

4. Saya menabung secara rutin 

setiap bulan 

 

      

5. Saya cerdas dalam mengelola 

keuangan 

 

      

6. Saya merencanakan setiap 

anggaran supaya keuangan 

lebih terkelola dengan baik 

 

      

7. Saya memperhatikan dengan 

baik hal-hal mengenai 

keuangan saya secara pribadi 
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Penelilaian Kuesioner  

Variabel Literasi Keuangan (X1)  
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Variabel Financial Technology ( X2 ) 
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Variabel Financial Behavior ( Y ) 
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